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ABSTRAK

RIZA PRASETIA HERNAWAN. NPM 021105087. Pengaruh Pengelolaan Piutang
Usaha terhadap Kemampuan Dalam Menghasilkan Laba Perusahaan Pada PT. Kimia
Farma, Tbk. Dibawah bimbingan: CHAERUDIN MANAF dan LESTI HARTATL

PT. Kimia Farma, Tbk. Merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di dalam
bidang kesehatan yang kegiatannya bergerak dari hulu ke hilir yaitu industri, marketing,
distribusi, ritel, laboratorium klinik dan Klinik kesehatan.

Perusahaan harus bisa dan dapat mengembangkan usahanya demi kelangsungan
hidup perusahaan. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan
penjualan yaitu dengan memberikan penjualan kredit (piutang usaha), seiring dengan
meningkatnya penjualan kredit maka harus dilakukan cara mengenai kebijakan
pengelolaan piutang usaha perusahaan. Risiko dalam pemberian piutang usaha kepada
pelanggan adalah kerugian piutang oleh karena itu perusahaan harus berhati-hati dalam
menentukan kebijaksanaan kredit dan menyisihkan cadangan piutang ussha sehingga
resiko terjadinya kerugian piutang dapat ditekan.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengelolaan
piutang usaha terhadap kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan. Pengelolaan
piutang usaha divkur dengan menggunakan metode rasio aktivitas dan aging schedule.
Dengan metode rasio aktivitas didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan receivable
turn over, receivable turn over in days dan ftotal assets turn over, bahwa perputaran
paling cepat pada tahun 2006 dengan tingkat perputaran piutang sebesar 10,56 kali ,rata-
rata penagihan piutang 34 hari, perputaran aktiva sebesar 1,73 kali sedangkan perputaran
paling lama terjadi pada tahun 2007 dengan tingkat perputaran piutang sebesar 7,88 kali,
rata-rata penagihan piutang 46 hari, namun tidak terjadi dalam perputaran aktiva. Pada
periode perbandingan semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahun 2008 didapatkan
bahwa keadaan tidak lebih baik dibandingkan semester 1 tahun 2007.

Hasil penelitian pengelolaan piutang usaha dengan menggunakan aging schedule
didapatkan pada periode 2004-2005 yang mengalami kenaikan terbesar piutang yang
lewat jatuh tempo yaitu pada 61-150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 75,31%
pada periode 2005-2006 yang mengalami kenaikan terbesar piutang yang lewat jatuh
tempo yaitu pada 61-150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 58,30% dan pada
periode 2006-2007 yang mengalami kenaikan terbesar piutang yang lewat jatuh tempo
yaitu pada 31-60 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 109,45%. Pada
perbandingan aging schedule semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahun 2008
didapatkan bahwa yang mengalami kenaikan terbesar piutang yang lewat jatuh tempo
yaitu pada 61-150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 119,81%.

Kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan diukur dengan metode rasio
profitabilitas bahwa pada tahun 2006 tingkat kemampuan laba terendah, terlihat dari
hasil gross profit margin 27,15%, net profit margin 2,01%, return on investment 3,49%
dan return on equity 5,05%. Sedangkan tingkat menghasilkan laba terbesar yaitu pada
tahun 2005 terlihat dari hasil gross profit margin 33,57%, net profit margin 4,04%, return
on investment 6,63% dan return on equity 9,54%. Pada perbandingan kemampuan
menghasilkan laba pada semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahun 2008 didapatkan
hasil mengalami penurunan tingkat laba yang terlihat dari hasil gross profit margin
30,06%, net profit margin 1,43%, return on investment 1% dan return on equity 1,61%.

Untuk itu sebaiknya PT. Kimia Farma, Tbk harus bisa mengoptimalkan
pengelolaan piutang usaha dengan cara melakukan lebih ketat terhadap kebijakan piutang
perusahaan salah satunya dengan memonitor aging schedule terutama pada masa 61-150
hari yang pada periode 2004-2007 mengalami kenaikan dan pengelolaan dalam
mengantisipasi kerugian piutang sehingga tingkat kemampuan menghasilkan laba
perusahaan pada masa yang akan datang akan lebih baik lagi.
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l.l

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Perekonomian Indonesia bisa dikatakan pada saat ini sedang goyah
karena pemerintah membuat kebijakan kontroversial karena menaikan
harga BBM yang kesekian kalinya. Bahan Bakar Minyak (BBM)

- merupakan- komoditas yang memegang peranan sangat vital dalam senma

aktifitas ekonomi. Gejolak harga minyak dunia sebenamya sudah mulai
terlihat sejak tahun 2000. Tiga tahun berikutnya harga terus naik seiring
dengan menurunnya kapasitas cadangan minyak Indonesia. Ada sejumlah
faktor penyebab terjadinya gejolak ini, salah satunya adalah persepsi
terhadap rendahnya kapasitas cadangan harga minyak yang ada saat ini,
yang kedua adalah naiknya permintaan (demand) dan di sisi lain terdapat
kekhawatiran atas ketidakmampuan negara-negara produsen untuk

meningkatkan produksi.

Kebijakan kenaikan harga BBM dengan angka yang menakjubkan
tentu saja menimbulkan dampak yang signifikan tethadap perekonomian
sehingga kebijakan ini menimbulkan banyak protes dari berbagai
kalangan. Keputusan pemerintah menaikkan harga bensin, solar, dan
minyak tanah dikarenakan terbatasnya keuangan pemerintah saat ini

sehingga direspon oleh pasar dengan naiknya harga barang kebutuhan



masyarakat yang lain. Biaya produksi menjadi tinggi, harga barang
kebutuhan masyarakat semakin mahal sehingga daya beli masyarakat

semakin menurun.

Terjadinya hubungan timbal balik antara maiknya biaya produksi
dan turunnya daya beli masyarakat berarti memperlemah perputaran roda
ekonomi secara keseluruhan di Indomesia. Kondisi ini dapat
mempengaruhi iklim investasi secara keseluruhan baik dalam jangka
pendek maupun jangka pﬁnjang. Dalam jangka pendek naiknya harga
BBM tersebut disikapi oleh pelaku pasar, khususnya pelaku pasar modal

sebagai pusaf perputaran dan indikator investasi.

Kenaikan harga BBM bukan saja memperbesar beban masyarakat
kecil pada umumnya tetapi juga bagi dunia usaha pada khususnya. Hal ini
dikarenakan terjadi kenaikan pada pos-pos biaya produksi sehingga
meningkatkan biaya secara keseluruhan dan mengakibatkan kenaikan
harga pokok produksi yang akhimya akan menaikkan harga jual produk.
Multiple efek dari kenaikan BBM ini antara lain meningkatkan biaya
overhead pabrik karena naikmya biaya bahan baku, ongkos angkut
ditambah pula tuntutan dari karyawan untuk menaikkan upah yang pada
akhimya keuntungan perusahaan menjadi semakin kecil.

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak tersebut akan memperberat
beban hidup masyakarat yang pada akhimya akan menurunkan daya beli
masyarakat secara keselurvhan. Turunnya daya beli masyarakat

mengakibatkan tidak terserapnya semua hasil produksi banyak perusahaan



schingga secara keseluruhan akan menurunkan penjualan yang pada
akhimya juga akan menurunkan laba perusahaan. Berdasarkan literatur

dari http://www.republika.co.id, 9/9/2008.

Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk menaikan
penjualan ialah dengan penjualan produk secara kredit umumnya ditujukan
untuk menaikan volume penjualan nanmmn seiring dengan tuntutan tersebut
telah membuat suatu perusahaan memacu kinerja perusahaannya dalam
mencapai tujuan dari perusahaan tersebut nammn pada saat kondisi
ekonomi yang tidak menentu yang memilki dampak yang sangat besar.
pada kondisi perusahaan dan daya beli masyarakat yang cenderung
melemah atau berkurang sehingga memaksa perusahaan harus berhati-hati
dalam menentukan suatu investasi apalagi yang menyangkut investasi

pada piutang,

. Namun dalam perencanaan keuangan yang baik harus dapat
menghubungkan dengan kelemahan dan kekuatan perusabaan itu sendiri
salah satunya ialah bagian manajemen keuangan yang berhubungan
dengan proses pembuatan keputusan keuangan yang membuat berbagai
macam tujuan perusahaan misalnya dalam hal memaksimalkan laba,
pengelolaan kebijakan piutang salah satunya demi kelangsungan roda

perusahaan merupakan tujuan yang paling utama bagi perusahaan.

Penjualan secara kredit sendiri akan memunculkan piutang usaha
dengan nunculnya piutang usaha ini berarti perusahaan akan menyisihkan
sejumlah dana yang yang akan di investasikan ke dalam piutang tersebut
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keberhasilan suatu perusahaan tidak lepas dari campur tangan manajemen,
karena manajemen merupakan bagian dalam perusahaan yang

berhubungan dengan aktivitas perusahaan. (Sutrisno, 2007, 55).

Suatu perusahaan perlu mengelola piutang dengan melakukan
analisis ekonomi tentang piutang, yang dimaksudkan yang dimaksudkan
dengan analisis ekonomi adalah analisis yang bertujuan untuk menilai
bagaimana memiliki piutang lebih besar atau lebih kecil dari biayanya
apabila diperkirakan bahwa manfaatnya lebih besar, maka secara ekonomi
memiliki piutang dapat dibenarkan. Oleh karena itu perlu direncanakan

besarnya dana yang di investasikan kedalam piutang tersebut.

Piutang terdapat dalam neraca laporan keuangan yaitu di aktiva
lancar atau biasa diéebut modal kerja bruto. Modal kerja bruto menurut
(Sjahrial, 2007, 156) adalah seluruh jumlah aktiva lancar berarti jumlah
. kas atau bank + efek yang bisa diperjualbelikan. Sedangkan menurut
(Brigham dan Houston, 2006, 168) adalah aktiva lancar yang digunakan
dalam operasi. ‘Melalui laporan kevangan perusahaan dapat mengkontrol
kegiatan perusahaan serta kemsjuan dan kemunduran perusahaan dan
melalui laporan keuangan manajemen dapat memberikan informasi kepada
pihak ekstern perusahaan tentang keadaan posisi keuangan dari hasil
kegiatan perusahaan laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba

rugi, posisi keuangan serta catatan atas laporan kenangan.



PT. Kimia Farma, Tbk. Merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di dalam bidang kesehatan yang kegiatannya bergerak dari hulu
ke hilir yaitu industri, marketing, distribusi, ritel, laboratorium klinik dan
" klinik kesehatan. Perusahaan ini memproduksi obat jadi dan obat
tradisional, yodium, kina dan produk-produk turunannya serta minyak
nabati. Produk perusahaan yang terdiri dari 260 item produk dan
dipasarkan baik di dalam negeri maupun lnar negeri melalui jaringan
distribusi perseroan atau yang memiliki perjanjian dengan perseroan.

Berdasarkan literatur dari http://www.kimiafarma.co.id, 9/9/2009.

Perusahaan ini mempunyai 2 cara dalam transaksi penjualannya
yaitu dengan cara penjualan tunai dan penjualan kredit. Pada saat ini
perusahan memberikan penjualan kredit dan mempunyai tagihan kepada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), swasta baik dalam
negeri maupun luar negeri. Namun yang inendominasi ialah perusahaan
BUMN. Berikut ini merupakan jumlah aktiva lancar (modal kerja bruto)
dan piutang usaha periode 2004-2007 dan perbandingan semester 1 tahun

2007 dan semester 1 tahun 2008 perusahaan yang dapat dilihat di tabel.



Tabel 1.1
Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha

PT.Kimia Farma, Tbk.
Tahun 2004-2005
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2004 % 2005 %
Aktiva 661.647.541 100 677.862.499{ 100
lancar
Piutang 201.742.015 | 30.49 | 220.654.767 | 32.55
usaha
Sumber :PT. Kimia Farma, Tbk.
S Tabel 1.2 L
Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kimia Farma, Thk.
Tahun 2005-2006
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2005 % 2006 %
Aktiva 677.862.499 100 750.931.689 100
lancar
Piutang 220.654.767 | 32.55 207.341.987 | 27.61
usaha
Tabel 1.3
Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kimia Farma, Tbk.
Tahun 2006-2007
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2006 % 2007 %
Aktiva 750.931.689( 100 893.446.818 | 100
lancar
Piutang 207.341.987 | 27.61 300.140.627 | 33.59
usaha

Sumber :PT. Kimia Farma, Tbk.




Berdasarkan data di atas diketahui piutang merupakan salah satu
unsur yang penting dalam neraca pada aktiva lancar pada sisi debit karena
mempunyai prosentase yang dominan dan setiap tahunnya piutang
perusahaan berfluktuasi Berikut ini perbandingan aktiva lancar dan
piutang usaha semester 1 tahun 2007 & semester 1 tahun 2008.

Tabel 1.4
Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kimia Farma, Tbk.
Perbandingan Semester 1
Tahun 2007-2008

(Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2007 % 2008 %

Aktiva 723.876.167 100 964.261.430 100
lancar

Piutang 247.985.612  34.26 315.688.863 | 32.74
usaha

Sumber :PT. Kimia Farma, Tbk.
Berdasarakan data di atas dapat diketahui bahwa piutang usaha

mempunyai prosentase yang cukup besar dalam aktiva lancar.

Berikut ini adalah data penjualan bersih, ikhtisar piutang usaha

perusahaan, penyisihan piutang ragu-ragu, piutang usaha dan laba bersih



Tabel 1.5

Jumlah Penjualan, Aging Schedule, Penyisihan Piutang Ragu-ragu,

Piutang usaha dan Laba Bersih

PT. Kimia Farma, Tbk.
Tahun 2004-2007.
(Dalam Jutaan Rp)
Tahun
2004 % 2005 % 2006 % 2007 %
1.925.989 1.816.433 2.189.714 2.365.635
149.110 | 70,02 156.363 | 67,72 141.616 | 64,58 165.119 | 52,22
25.124 | 11,80 38.078 | 16,49 33.738| 15,38 69.186 | 21,88
14.648| 6,88 11.361 4,92 15.853 7,23 33.204 | 10,50
5249 | 246 9.202 3,99 14.568 6,64 27.675 8,75
314150 hari)
iutang macet 18.817| 8,84 15.897 6,88 13.523 6,17 21.016 6,65
>150 hari)
“4'311 212.950 100 230.903 100 219.299 100 316.201 100
znyisihan (11.208) (10.248) (11.957) (16.061)
ufang
Eu-Tagu
mtang Usaha 201.742 220.654 207.341 300.140
abla Bersih 77.754 52.826 43.989 52.189

Sumber : PT. Kimia Farma, Tbk.
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa penjualan mengalami
peningkatan dan piutang usaha dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan namun pada 2006 mengalami penurunan, sedangkan ikhtisar
piutang usaha perusahaan (aging schedule) bahwa perusahaan menekan
piutang yang dibayarkan pada > 150 hari (piutang macet) bisa dilihat dari
jumlah piutang belum tertagih pada >150 hari pada tabun 2004-2006,
sedangkan pada tabun 2007 mengalami kenaikan dikarenakan jumlah
penjualan mengalami kenaikan. Saldo perusahaan menyisihkan piutang
ragu-ragu, piufang usaha dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
* nammn pada 2006 mengalami penurunan sedangkan dari data laba bersih
mengalami penurunan dari tahun 2004 hal ini bertolak belakang dengan
jumlah penjualan yang mengalami peningkatan. Berikut ini perbandingan
jumlah penjualan, aging schedule, penyisihan piutang ragu-ragu, piutang
usaha dan Iaba bersih pada semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahun

2008.
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Tabel 1.6
Jumlah Penjualan, Aging Schedule,

Penyisihan Piutang Ragu-ragu,
Piutang usaha dan Laba Bersih

PT. Kimia Farma, Thk.

Perbandingan Semester 1
Tahun 2007-2008.
(Dalam Ribuan Rp)
Keterangan Tahun
2007 % 2008 %
Penjualan 955.521.378 1.022.902.972
Aging
Schedule

Belum jatuh 122.870.607 | 46,96 | 153.706.541 | 46,19
tempo
Piutang lancar 59.024.062 | 22,56 64.760.561 | 19,46
(1-30 hari) A . .
Piutang tidak 34.176.053 | 13,06 22.774.293 6,84
lancar
(31-60 hari)
Piutang
ragu-ragu 26.105.101 | 9,99 57.382.272 | 17,24
(61-150 hari) .
Piutang macet 19.443.501 | 7,43 34.184.410( 10,27
(>150 hari)

Jumlah 261.619.326 100 | 332.808.079 100
Penyisihan (13.633.713) (17.119.216)
Pivtang

ragu-ragu

Piutang Usaha | 247.985.612 315.688.863

Laba Bersih 30.968.786 14.583.306

Sumber : PT. Kimia Farma, Tbk.

Pada tabel 1.6 terlihat bahwa penjualan pada semester 1 tahun
2008 mengalami peningkatan dibandingkan pada periode sebelumnya,
tingkat penyisihan piutang ragu-ragu mengalami kenaikan seiring dengan
kenaikan penjualan hal ini memunculkan kenaikan pada jumlah piutang



1.2
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usaha dan tentunya sangat berdampak pada laba yang diperoleh

perusahaan yang mengalami penurunan,

Berdasarakan wraian di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh dan penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengelolaan Piutang Usaha Terhadap Kemampuan dalam

Menghasilkan Laba Perusahaan pada PT. Kimia Farma, Tbk .
Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarakan latar belakang dan data kenangan di atas maka penulis

mencoba merumuskan masalah sebagai berikut :

1) Neraca pada sisi aktiva lancar masih didominasi oleh piutang.
2) Pemberian piutang yang ada pada PT. Kimia Farma, Tbk. Mengalami
peningkatan namun dalam tingkat laba bersih masih belum optimal.

3) Adanya piutang macet yang cukup besar pada PT. Kimia Farma, Tbk.

Berdasarkan Perummsan masalah yang telah diuraikan maka penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana pengelolaan piutang usaha pada PT. Kimia Farma, Tbk. ?

2) Bagaimana kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan pada
PT. Kimia Farma, Tbk. ?

3) Adakah pengaruh pengelolaan piutang usaha terhadap kemampuan

dalam menghasilkan laba perusahaan pada PT. Kimia Farma, Tbk. ?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1

13.2

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitin yang dilakukan adalah untuk
mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan
peﬁnasalahan yang hendak diangkat oleh penulis dan sebagai

bahan penulisan skripsi.
Tujuan Penelitian

; Adapun tujuan | dilakﬁkannya peneﬁﬁan mi adalah untuk

membahas permasalahan yang telah teridentifikasi, yaitu :

1) Untuk mengetahui pengelolaan piutang usaha pada PT. Kimia
Farma, Tbk.

2) Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan laba
perusahaan pada PT. Kimia Farma, Tbk.

3) Untuk mengevaluasi pengaruh pengelolaaan piutang usaha
terhadap kemaﬁi);lan dalam menghasilkan laba perusahaan

pada PT. Kimia Farma, Tbk.

1.4  Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian penulis berharap

makalah yang telah diselesaikan dapat berguna sebagai berikut :



1)

2)
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Kegunaan Teoritis

Penelitian ini mempunyai makna yaitu menambah wawasan
serta untuk mengembangkan ilmu pengetahuan penulis khususnya
terutama mengenai mata kuliah manajemen keuangan, di dalam
perusahaan manajemen keuangan sangat penting dalam sebuah
perusahaan karena menyangkut mencari dana perusahaan dan
mengelola dana tersebut, salah satunya ia mengelola dana dalam
piutang, karena ini merupakan salah satu bentuk cara yang
dilakukan oleh perusahaan dalam menaikkan jumlah penjualan
oleh karena itu perlu sekali dalam pengelolaan piutang perusahaan
yang berkaitan dengan kemampuan dalam menghasilkan laba

perusahaan,
Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberﬂcm masukan atau
referensi bagi perusahaan khususnya dan yang ingin mengetahui
tentang pengelolaan piutang usaha dalam perusahaan, pengelolaan
piutang apabila benar-benar diupayakan semaksimal mungkin akan
mempunyai manfaaat, yang paling utama adalah meningkatkan
volume penjualan dan dengan adanya kenaikan jumlah penjualan
maka diharapkan akan adanya pertumbuhan laba perusahaan oleh
sebab itu saya ingin mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh
pengelolaan piutang usaha terhadap kemampuan dalam

menghasilkan laba perusahaan pada PT. Kimia Farma, Tbk.
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1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Perubahan pola konsumsi masyarakat pada saat ini sangatlah
menurun banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut,
yang tentunya akan berdampak bagi semua produsen dalam bidang
apapun. Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengantisipasi hal tersebut ialah dengan memberikan berbagai
alternatif pembayaran dalam kredit yang tentunya akan membuat

piutang usaha dari upaya tersebut.

Piutang merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan
aktivitas keuangan, karena di saat perusahaan melakukan penjualan
kredit maka akan muncullah piutang usaha. Piutang ini tertulis di
dalam aktiva lancar, piutang usaha sangat mendominasi rata-rata di
dalam aktiva lancar, tentu sangatlah penting bagi perusahaan untuk
mengelola piutangnya sebab pengelolaan piutang usaha secara efisien

menentukan profitabilitas dan likuiditasnya. (Martin, 2002,267).

Mengelola piutang sangatlah bergantung pada seberapa besar
penjualan yang dilakukan secara kredit semakin banyak penjualan
yang dilakukan secara kredit, maka semakin tinggi proporsi asset.
Menurut (Sugiyarso dan Winarni, 2005,125) piutang adalah “tagihan
kepada perseorangan atau badan yang timbul dari penjualan atau jasa

secara kredit tanpa disertai dengan janji tertulis secara formal”.
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ditetapkan maka perusahaan perlu melakukan evaluasi. Kegiatan ini
untuk menjamin agar hasil yang didapat sesuai dengan rencana dari

yang telah ditetapkan. Faktor-faktor kebijakan kredit :

1) Masa kredit yang merupakan jangka waktu yang diberikan
kepada pembeli untuk melunasi pembeliannya.

2) Potongan harga yang diberikan untuk pembayaran lebih cepat
termasuk prosentase potongan harga.

3) Standar kredit yang memilki arti kekuatan keuangan yang

. disyaratkan atas pelanggan yang menerima fasilitas kredit.

4) Kebijakan penagihan yang diukur oleh seberapa keras atau

lunaknya perusahaan dalam usaha menagih akun-akun yang

. lambat.

Bringham dan Houston (2006,168)

Standar kredit menurut Van Horme (2005,372) adalah kualitas
minimum kelayakan kredit, seorang pemohon kredit yang diterima
oleh perusahaan. Sedangkan periode kredit menurut (Van
Home,2005,373) adalah total lamanya waktu kredit diberikan kepada

seorang pelanggan untuk membayar sebuah tagihan.

Salah satu cara agar piutang dapat dikendalikan adalah dengan
membuat skedul umur piutang (aging schedule) dalam skedul ini kita
dapat mengendalikan piutang sehingga piuntang macet dapat dihindari

karena  apabila panjang umur piutang semakin  lama
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maka akan berimbas pada kondisi perusahaan karena makin lama

piutang menjadi uang tunai (kas).

Dengan dilakukan suatu usaha penagihan oleh perusahaaan
kemungkinan arus kas masuk dapat lancar sehingga pendapatan
perusahaan pun atas investasi pada piutang akan baik. Pendapatan
menurut (Wild, 2005, 439) adalah “arus kas masuk atau peningkatan
nilai aktiva snatu perusahan atau pengurangan kewajiban yang

berasal dari aktiva utama atau inti”,

Untuk menghasnlkan laba; i)endapatan yaxig“diterima‘ harus
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan dalam satu periode
karena itu diperoleh dari selisih keduanya. Sehingga laba yang
diperoleh pun dapat meningkat, ada beberapa ;ltematif yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan laba, yang pertama yaitu dengan
meningkatkan pendapatan dan memperlancar arus -pendapatan
misalnya dengan meningkatkan pengelolaan piutang usaha sehingga
arus pendapatan dari piutang dapat tertagih dan mempertahankan
pengeluaran biaya yang sama, atau yang kedua yaitu
mempertahankan pendapatan dan meningkatkan pengelolaan piutang
usaha dan dengan mengusahakan pengeluaran biaya yang lebih kecil

atau cara yang ketiga dengan menggabungkan keduanya.
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Pengaruh Pengelolaan

Piutang Usaha

19

Laba Perusahaan

T |

T

Volume penjualan
Kebijakan  dalam
pengumpulan
piutang usaha
Penyisihan piutang
usaha ragu-ragu
Rasio aktivitas :
o Receivable turn
over (RTO)
o Receivable turn
over in days
oTotal asset turn
over (TATO)

=  Voliume
penjualan
= Tingkat biaya
* Realisasi
cadangan
piutang
» Rasio
profitabilitas:
-0 Profit margin
o Return on
investment
(ROI)

o Return on

equity (ROE)

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemikiran penelitian di atas, maka penulis

optimal.

memberikan hipotesis sebagai berikut :

Farma, Tbk belum optimal.

3) Terdapat

1) Pengelolaan piutang usaha pada PT. Kimia Farma, Tbk cukup

2) Kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan pada PT. Kimia

pengaruh pengelolaan piutang usaha terhadap

kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan PT. Kimia

Farma, Tbk.
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Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2002, 4), menyatakan
bahwa :

“‘Manajemen  keuangan  diartikan sebagai  kegiatan

perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan

perusahaan dalam mencari dana dan mengatumya untuk

membiayai kebutuhan operasi perusahaan”.

Menurut Prawironegoro (2006, 1), menyatakan bahwa :

“Manajemen  keuangan ijalah aktivitas pemilik dan

manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal

yang semurah-murahnya dan menggunakannya seefektif

dan seproduktif mungkin untuk menghasilkan laba”.

~ Menurut Van Homne & John M. Wachowicz, JR (2001, 2),

menyatakan bahwa :

“Financial management is corcerned with the acquisition,

Jinancing, and management of assets with some overall goal in

mind”.

Menurut Gallagher, T. J. and Andrew, J. D. (1999; 5),

menyatakan bahwa :

“Finacial management is managing the finance of a
business firm. Analyze, forecast, and plan a firm’s finances;
assels risk; evaluate and select investment; decide where
and when to find money resources; and how much money to
raise; and determinen how much money to return to
investor in the business”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah suatu proses
pengelolaan keuangan yang dilakukan secara efektif dan efisien
dalam memperoleh, mengelola, dan menggunakan dana untuk

mencapai tujuan perusahaan
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2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan mempunyai fungsi yang sangat
penting sekali dalam sebuah perusahaan oleh karena itu ada
beberapa fungsi manajemen keuangan menurit beberapa ahli
diantarnya,

Manajemen keuangan mempunyai tugas utama ialah
mencarikan sumber keuangan perusahaan pada dewasa ini. Dana
dapat dicari dari dunia perbankan, lembaga keuangan non bank
maupun sumber lain, misalnya pasar modal atau mengundang

“investor yang lainnya. Dapat juga “pembisyaan perusshaan
diusahakan dari kombinasi kredit, pasar modal maupun
mengundang investor.

(Sutojo; 2008, 2)

Fungsi manajemen keuangan adalah menyangkut kegiatan
Perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan.

(Husnan; 2004; 5)

Menurut Irawati (2006, 3), terdiri dari 3 keputusan utama

yang harys dilakukan oleh suatu perusahaaan, yaitu:

1) Keputusan Investasi |
Keputusan investasi adalah yang diambil oleh manajer -
kevangan dalam allocation of fund atau pengalokasian dana ke
dalam bentuk investasi yang dapat menghasilkan laba di masa

yang akan datang.
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2) Keputusan Pendanaan
Keputusan pendanaan adalah keputusan manajemen keuangan
dalam melakukan pertimbangan dan analisis perpaduan antara
sumber-sumber dana yang paling ekonomis bagi perusahaan
untuk mendanai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan
operasional perusahaan.
3) Keputusan Deviden
Keputusan deviden adalah keputusan manajemen keuangan
dalam menentukan besarnya proporsi laba yang akan dibagikan
~ kepada para pemegang saham dan proporsi dana yang akan
disimpan di perusahaan sebagai laba ditahan untuk
pertumbuhan perusahaan.
Menurut Van Home & John M. Wachowicz, JR (2001, 4),
menyatakan bahwa :
Function of the financial manager, The financial manager is
concerned with:
1) Efficient allocation of funds within the enterprises. .-

2) Raising funds on as favorable term as possible

Dari uraian mengenai fungsi manajemen keuangan diatas
dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen keuangan meliputi

keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen.
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2.1.3. Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Sjahrial (2007, 4), “tujuan manajemen keuangan
adalah memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham atau
- pemilik perusahaan”.

Menurut Sutrisno (2007, 4), menyatakan bahwa :

“Tujuan manajemen keuangan adalah untuk meningkatkan

kemakmmuran para pemegang sasham atau pemilik.

Kemakmmuran pemegang saham diperlihatkan dalam wujud

semakin tingginya harga ssham, yang merupakan

pencerminan dari keputusan-keputusan investasi, keputusan
pendanaan, kebijakan deviden”.

Tujuan manajemen kenangan yang dikemukakan oleh
Syamsudin (2004, 6) menyebutkan bahwa tujuan manajemen
keuangan adalah:

1) Bagi pemilik perusahaan
Untuk  memperoleh  tingkat  keuntungan  yang
memaksimumkan (fo maximize profit).

2) Bagi pihak lain

Untuk memaksimumkan atau meningkatkan kekayaan (fo

maximize wealth). Tujuan bagi pihak lain ini

mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:
(a) Penghasilan pemilik perusahaan
(b) Pandangan jangka panjang
(c) Waktu penerimaan keuntungan
(d) Risiko

(e) Distribusi keuntungan
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Tujuan manajemen keuangan yang dikemukakan oleh
Harjito & Martono, (2003, 12) yaitu:

“Manajemen keuangan sebagai  aktifitas

memperoleh dana, menggunakan dana dan

mengelola aset secara efisien membutuhkan
beberapa tujuan atau sasaran. Untuk menilai apakah

tujuan tersebut telah tercapai atau belum, maka

dibutuhkan beberapa standar dalam mengukur

efisiensi keputusan perusahaan. Sebagai tujuan
normatif (seharusnya) tujuan manajemen keunangan
berkaitan dengan keputusan dibidang keuangan

untuk memaksimmmkan nilai perusahaan. Secara

lebih luas tujuan perusahaan ini juga merupakan

salah satu merupakan tujuan perusahaan”,

Dari beberapa definisi diatas dapat. disimpulkan
bahwa tujuan manajemen keuangan adalah untuk
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham yang
tercermin dari tingkat kemampuan laba perusahaan.

Laporan Keuangan
2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat diperlukan sekali karena ini
merupakan suatu hasil yang menunjukan sebuah aktivitas
keuangan pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan,
Maka pelu diketahui mengenai pengertian laporan keuangan maka
berikut ini pengertian laporan keuangan menurut para ahli
diantamya.

Menurut Sutrisno (2007, 9) pengertian laporan keuangan
adalah: “Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses

akuntansi yang meliputi dua laporan keuangan utama yakni neraca

dan laporan rugi laba”,
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Sedangkan menurut Harjito (2003, 51) pengertian laporan
keuangan adalah “Laporan kevangan (Financial statement)
merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu peiusahéan
pada suatu saat tertentu”,

Adapun menurut Rahardjo (2007, 1) pengertian laporan
keuangan adalah ‘“Laporan pertanggung-jawaban manajer atau
pimpinan perusshaan atas pengelolaan perusahaan yang di
percayakan kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan
(stoke holders) diluar perusahaan, pemilik p'eﬁx‘sahaah,v pemerintah,
kreditor dan pihak lainnya”,

Dari uraian di atas mengenai pengertian laporan keuangan
dapat diambil kesimpulan bahwa laporan kéuangan adalah suatu
laporan yang memberikan gambaran tentang keadaan atau posisi
keuangan perusahaan (neraca) dan hasil usaha atau laba rugi yang
dijalankan oleh perusahaan atas transaksi yang telah dilakukan oleh
perusahaan,

Tujuan Laporan Keunangan

Laporan keuangan dalam perusahaan mempunyai tujuan
oleh karena itu berikut ini tujuan dari laporan keuangan menurut -
beberapa ahli diantaranya.

Menurut Sutrisno (2007, 9) menyatakan mengenai tujuan

laporan keuangan adalah



" JUENS)
jees eped weSwenay mod weepeoy neje ‘weeqesnuad
uesARyaY neje weepesy rusSrow weiode| weedniow (Jaays
20uDjvg) qEfRpe BN (y *,007) Ofpregey nmusyy

jusna) jees eped weeqesniad nyens pep
[epow wep (Sueiny) weqemoy (earey) weedeyoy yepumf
ueyrequedduem Sued werods; weyedniom qeepe eowIsw
wenaguad wueSuswr (1¢ ‘g00z) onfreyy Inmuapy
‘TJUSIIR) Jees
eped ueeqesniod mens weSmenoy misod um[n[unua.m Sek
uezodey yerepe voerN (5 ‘L007) OUSINNG JNINUI]
BERN'IE'T'T
ue3uenayy uesodey U ET R ET
‘weeqesniod
wepep wesmndoy wenqueSuad wepep teyEwad 18s3q qepumnfos
- B5q wymweq Juef wewypsniod mens weSuenoy * sveamopu
Ye[epe ueduenoy werode] wenfny emyeq weyndonstp jedeqy
«Jmouoye westyndoy wepquieSusd wepep reyeazad
_Tesaq yepunfos 1Feq jeryueuuaq Swek weeqesniod myens weuenoy
ueqequuad isisod ess  efioury ‘weSuendy sIsod JnySuvduowm
8wed wemoym weyepoluopy,, Ueepe weduendy ueiode; wenfry
BMYEQ ENEIRADOW (L7 *L007) [eumels Jnmuow uey3uepog
" esmnday qureSusw wepep weSuequmrod
weyeq  1eSeqss  weSuguadoyrnq  Juek yeqid-yeypd

epeday weeqesniad njens we3uenay Iseuioyur uexeipakuom
Juyun  posyewr  weSwop unsnsip uweSuensy wexode,

LT

€T




28

Dari pengertian-pengertian neraca di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian neraca adalah laporan
mengenai keadaan harta atau kekayaan perusahaan,
keberadaan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu.

2.2.3.2.Laporan Laba Rugi

Menurut Sutrisno (2007, 10) mengenai pengertian
Iaporan laba rugi adalah :

‘“Laporan yang menunjukkan hasil kegiatan

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, laporan ini

biasa digunakan sebagai indikator keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan usahanya = dalam
suatu periode tertentu”.

Pengertian laporan laba rugi menurut Rahardjo
(2007, 4) adalah perhitungan rugi-laba atau laporan laba
rugi (income statement atau profit & loss statement)
merupakan laporan mengenai kemajuan perusahaan. Pada
dasamya laporan laba rugi untuk memberitahy apa yang
diperoleh tahun ini, apakah laba atau rugi, dan berapa
banyak laba/keuntungan atan kerugiaannya.

Sedangkan menurut Harjito (2003, 51) pengertian
laporan laba-rugi adalah :

“Laporan laba-rugi (income statement) merupakan

laporan yang menggambarkan jumlah penghasilan

atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan
pada periode tertentu”,

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian
laporan laba rugi dapat disimpulkan bahwa pengertian laba

rugi adalah laporan yang menggambarkan kemajuan usaha
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2.3.2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Menurut Van Home & John M. Wachowicz (2005, 204)
jenis-jenis rasio keuangan diantaranya:
1) Rasio Neraca
Rasio ini meringkas beberapa aspek dari “kondisi keuangan”
perusahaan untuk suatu periode-periode dengan neraca yang
telah dibuat. Rasio ini terdiri:
(a) Rasio Likiuditas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
* perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
(b) Rasio Leverage
Rasio ini menilai sejauh mana perusahaan menggunakan
uang yang dipinjam.
2) Rasio Laporan Laba Rugi
Rasio ini meringkas beberapa aspek kinerja perusahaan selama
periode tertentu, rasio laba rugi membandingkan satu “arus”
bagian dari laporan laba rugi dengan arus bagian lain dari
laporan laba rugi. Rasio ini terdiri dari.
(a) Rasio Cakupan
Rasio ini berfungsi sebagai salah satu ukuran kemampuan
perusahaan untuk memenuhi pembayaran bunga hingga
dapat menghindari kebangkrutan.
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(b) Rasio Aktivitas

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan berbagai aktivanya.

(c) Rasio Profitabilitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan

dalam mendapatkan keuntungan.

Rasio ini terdiri dari tiga jenis rasio :

(1) Profitabilitas yang kaitannya dengan penjualan.
Rasio ini memberitahu kita laba dari perusahaan yang
bethubungan dengan penjualan

(2) Rasio yang menunjukan profitabilitas dalam kaitannya
terhadap investasi.
Rasio ini memberitahu kita laba dari perusahaan yangr
berhubungan  dengan  investasi.  Salah  satu
pengukurannya adalah dengan tingkat pengembalian
investasi (return on investment-ROI) atau tingkat
pengembalian atas aktiva (refurn on assets-ROA).

(3) Rasio yang menunjukan profitabilitas dalam Kkaitannya
terhadap ekuitas.
Rasio ini memberitahu kita laba dari perusahaan yang
berhubungan dengan tingkat ekuitas. Salah satu
pengukurannya adalah dengan tingkat pengembalian

ekuitas (return on equity-ROE)
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Penjualan

24.1 Pengertian Penjualan

~Setiap perusahaan memiliki orientasi mencapai laba
maksimal, laba maksimal tersebut banyak diharapkan dari volume
penjualan yang meningkat, akan tetapi kenyataannya perusahaan
tidak mudah mencapai target yang diinginkan. Perusahaan yang
da?lulunya ialah pemain tunggal pada suatu produk tertentu, kini

harus membagi market share yang sama dengan pesaing-

Ppesaingnya. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan semakin mudah -

menghasilkan produk-produk baru secara cepat, inovatif, dan
kreatif.

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada
usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna
mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba.

Penjualan rperupakan penghasilan atas penjualan barang
atau jasa kepada pembeli atas hasil produksi yang dilakukan oleh
perusahaan. Oleh karena itu penjualan merupakan penghasilan
utama dari perusahaan dagang, jasa atau industri.

Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan,
karena dari penjualan dapat diperoleh laba serta suatu usaha
memikat konsumen yang diusahakan untuk mengetahui daya tarik

mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang dihasilkan.
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2.4.2 Jenis-Jenis Penjualan
2.4.2.1 Penjualan Tunai

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya
selalu membutuhkan uang tunai atau kas. Aliran kas masuk
bisa diperoleh dari beberapa sumber antara lain dari hasil
penjualan tunai, penerimaan piutang, dan penerimaan
lainnya. Penjualan secara tunai dalam transakasi penjualan
akan membuat perusahaan akan cepat mengelola
kevangannya karena otomatis kas masuk akan lancar

 sehingga dapat membiayai apa saja yang diperlukan oleh
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya.

Dapat disimpulkan bahwa penjualan tunmai akan
mengakibatkan timbulnya kas yang metﬁpakan unsur dari
aktiva lancar. Tanpa adanya kas maka kegiatan produksi
perusahaan akan terganggu. Oleh karena itu perlu sekali
adanya pengelolaan dalam sistem penjualan karena apabila
sistem penjualan tunai tidak menjadi primadona lagi maka
sistem penjualan kredit harus dikelola demgan baik
sehingga akan baik dalam siklus aktiva lancar perusahaan.

2.4.2.2 Penjualan Kredit

Penjualan secara kredit mengandung risiko bagi
perusahaan yaitu berupa kerugian yang akan dialami
apabila debitur tidak membayar kewajibannya. Oleh karena
itu apabila melakukan penjualan kredit, perlu di identifikasi
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apakah manfaat yang diperoleh oleh dari penjualan secara
kredit (laba) akan lebih besar daripada pengorbanan yang
diberikan (biaya piutang) sehingga akan diperoleh manfaat
yang lebih besar, maka apabila manfaat tersebut dapat
diterima oleh perusahaan, penjualan kredit dapat dilakukan
dengan harapan penjualan akan meningkat dan memberikan

hasil yang menguntungkan.

Penjualan secara kredit mendukung kelancaran
bertransaksi sekaligus punya andil sangat besar dalam

mendongkrak volume transaksi penjualan.

Berikut ini tentang penjualan kredit menurut
Wibisono (1997, 115) yaitu;

‘Dalam  kondisi tertentu perusahaan dapat
meningkatkan volume penjualan dengan menjual
produknya secara kredit. Penagihan  kredit
menimbulkan piutang usaha saat ditagih. Piutang
usaha memiliki tingkat likiuditas yang tinggi dari
pada persediaan, bila sebagian besar penjualan
kredit”,
Berikut ini jenis-jenis piutang, menurut Mulyadi

(2002, 87) yaitu menjadi :

a) Piutang usaha adalah piutang yang timbul dari
transaksi penjualan barang atau jasa dalam
kegiatan normal perusahaan, Piutang usaha ini

unmomya merupakan jumlah yang material di
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neraca bila dibandingkan dengan piutang non
usaha.

b) Piutang non usaha timbul dari transaksi selain
penjualan barang dan jasa kepada pihak luar,
seperti misalnya' kepada karyawan, piutang
penjualan saham, piutang klaim asuransi,
piutang pengembalian pajak, piutang deviden
dan bunga.

2.4.2.3 Penjualan Konsinyasi

Penjualan konsinyasi disebut juga dengan penjualan
titipan, pihak yang menyarankan barang (pemilik) disebut
consignor (konsinyor) atau pengamat, sedang pihak yang
menerima titipan barang tersebut disebut konsinyi,
komisioner. Adapun pengertian penjualan konsinyasi
lainnya adalah: ‘Konsinyasi merupakan suatu perjanjian
dimana pihak yang menmiliki barang menyerahkan sejumlah
barang kepada pihak tertentu untuk dijualkan dengan
ﬁemben’kan komisi”

Pada dasamya semua penjualan konsinyasi tersebut
adalah:

1) Unsur perjanjian

2) Unsur pemilik barang

3) Unsur pihak yang dititipi barang
4) Unsur barang yang dititipkan
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5) Unsur penjualan

6) Unsur komisi

Mengabaikan salah satu unsur tersebut akan
membuat transaksi tidak dapat disebut penjualan
konsinyasi, oleh karena itu seluruh unsur tersebut harus ada

pada saat penjualan konsinyasi.

2.4. Piutang Usaha
2.5.1. Péngertian Piutang Usaha

.Pada umumnyai perusahaaﬁ mémpunyai banyak pelanggan
melakukan transaksi dengan penjualan kredit (piutang usaha)
kondisi yang demikian akan mempengaruhi arus kas perusahan.
Kebanyakan perusahaan akan lebih tertarik menjual produknya
secara tunai daripada kredit, namun pada kondisi saat ini sangat
sedikit sekali menggunakan transaksi secara tunai. Dalam kegiatan
pemsahaan yang normal, biasanya piutang akan dilunasi dalam
jangka waktu kurang dari 1 tahun, sehingga dikelompokan dalam
aktiva lancar, apabila lebih dari 1 tahun maka tidak dilaporkan
dalam aktiva lancar, tetapi masuk kedalam kelompok aktiva lain-

lain. Berikut ini beberapa pendapat mengenai piutang diantaranya :

Menurut Van Horne & John M. Wachowicz (2005, 373)
piutang usaha adalah “jumlah uang yang masih belum dibayar ke
perusahaan oleh para pelanggan yang telah membeli barang atau

Jasa secara kredit”.
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Menurut Simamora (2000, 228) mengemukakan:

“Piutang (receivable) merupakan klaim yang muncul dari
penjualan barang dagangan, penyerahan jasa, pemberian
pinjaman dana atau jenis transaksi lainnya yang
membentnk suatu hubungan dimana satu pihak berhutang
pada pihak lain”.

Menurut para ahli pengertian piutang bisa juga diartikan

yaitu:

“As is true of other assets account receivable should be

thought of as an investment”.

~ “The level of account receivable should not be judged too
height or too low based on historical standards of industry
norm, but rather the test should be whether the level of
return we are able to earn from this assets equals or exceed
the potential gain from other commitments”.

Block and Geoffrey A Hirt (2000, 187)
Sedangkan menurut Hartono (2002, 174) pengertian

piutang adalah :

‘Piutang semmua klaim atau hak untuk menuntut
pembayaran kepada pihak lain, yang pada umumnya akan
berakibat adanya penerimaan kas dimasa yang akan datang,
Piutang biasanya timbul sebagai akibat dari transaksi-
transaksi penjual barang atau penyerahan jasa, pemberian
pinjaman, pesanan-pesanan yang diterima atas saham dan
surat berharga lain yang akan diterbitkan klaim atas ganti
rugi peresahaan asuransi dan sewa aktiva yang
dioperasikan oleh pihak lain”,

Dari  pengertian-pengertian di atas penulis  dapat
menyimpulkan bahwa piutang adalah suatu klaim atas investasi

perusahaan yang masih belum dibayar ke perusahaan sebagai
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akibat dari penjualan yang dilakukan secara kredit, sehingga dapat

menambah penerimaan kas dimasa yang akan datang,

Pengelompokan Piutang

Piutang merupakan suatu klaim yang muncul dari penjualan

barang atau jasa kepada pihak lain yang melakukan perjanjian atas

diberikannya sesuatu dari pihak perusahaan ke pihak lain. Piutang

dapat dikelompokan yaitu:

2)

3)

Pintmg lancar o

Piutang yang masuk dalam kategori ini merupakan
piutang yang mampu membayar kredit yang telah
diberikan kepada debitur yang mampu dikembalikan pada
waktu yang telah ditentukaﬁ sebelumnya oleh kedua
belah pihak.

Piutang ragu-ragn

- Pintang yang masuk kedalam kategori ini termasuk

pintang yang diwaspadai oleh pihzik perusahaan, karena
perusahaan merasa tidak yakin apakah kredit yang telah
diberilmn dapat dibayar dengan tepat wakiu.

Piutang macet

Piutang yang masuk dala:ﬁ kategori ini, tingkat
pengembaliannya sudah melampaui batas tempo yang
diberikan oleh perusahaan.
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2.5.3  Manfaat Piutang Usaha

Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu memperoleh
laba yang maksimal, oleh karena itu cara yang utama yaitu
memperbesar penjualan dan mengelola piutang usaha yang dimiliki
oleh perusahaan dengan dikelolanya suatu piutang usaha maka
diharapkan akan meningkatkan dan tujuan perusahaan maka
berikut ini manfaat dari pemberian piutang usaha menurut Saputro

(2003, 210), yaitu ;
1) Meningkatkan volume penjualan
Penjualan secara kredit (piutang usaha) akan memudahkan

konsumen dalam melakukan pembelian, sehingga mampu

meningkatkan volume penjualan perusahaan.
2) Pertumbuhan laba perusahaan

Penjualan secara kredit dapat meningkatkan volume
penjualan dan pendapatan perusahaan, akibat dari
peningkatan volume penjualan, maka pertumbuhan laba
perusahaan diharapkan akan meningkat.

3) Menjamin kontinuitas hubungan

Hubungan antara penjual dan pembeli dapat lebih erat,

karena kedua belah pthak dapat mempererat hubungan.
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1) Kualitas account accepted
2) Periode kredit

3) Potongan tunai

4) Persyarata;l kredit

5) Tingkat pengumpulan piutang

Menurut Syamsuddin (2004, 266) apabila perusahaan akan
memberikan kredit maka diperlukan yaitu persyaratan  kredit

(credit term) ada 3 komponen utama yaitu:

1) - Potongan tunai (cash discount).
2) Periode potongan tunai (cash discount period).

3) Periode kredit (credit period).

Memurut Martin, (2004, 256) tahapan dalam tingkat

pengumpulan piutang yaitu

1) Dunning letter yaitu mengirim surat teguran pertama atas
piutang yang telah jatuh tempo.

2) Dunning letter plus yaitu teguran lebih serius jika piutang
tersebut terlambat 3 minggu,

3) Tagihan melalui telepon yaita piutang jatuh tempo selama
6 minggu.

4) Agen penagihan utang yaltu ketika piutang hampir 12

minggy.
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1) Mendengar debitur dinyatakan pailit (bangkrut).

2) Jumlah utang debitur sedemikian kecil sehingga tidak
berarti lagi. ‘

3) Debitur sudah pindah tanpa memberitahu alamat yang
baruw.

4) Debitur sudah berkali-kali ditagih tetapi .tidak mau

melmasinya.

2.6.1 Pengertian Laba

Ukuran yang sering kali dipakai untuk menilai berhasil atan

tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh
perusahaan. Pengertian laba menurut beberapa ahli adalah sebagai

berikut :

Menurut Lili (2002, 24) ia mengemukakan baliwa :

Laba adalah sclisih penghasilan yang diterima perusahaan
dengan biaya-biaya yang dikelnarkan untuk mendapatkan
hasil tersebut, merupakan pendapatan bersih perusahaan,
atau lebih dikenal istilah laba rugi Dikatakan lsba jika
penghasilan melebihi atau lebih besar dari biaya-biaya, -
sedangkan dalam keadaan sebalknya dikatakan rugi.

Menurut Rahardjo (2007, 82) menyatakan bahwa ‘laba

usaha didapat dengan mengurangi laba kotor penjualan dengan

semua beban usaha atau biaya operasi”.
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masih berlangsung ada aspek penting dalam laba
operasi. Pertama laba pendapatan dan beban yang
tidak terkait dengan dengan operasi usaha bukan
merupaka bagian dari laba operasi, kedua berkaitan
dengan yang pertama, laba opersi terpusat pada laba
perusahaan secara keseluruhan dan bukan hanya
untuk pemegang ekuitas. Hal ini berarti, tiap laba atan
kerugian yang terkait dengan operasi yang dihentikan
dikelurkan dari laba operasi.

Laba non operasi mencakup seluruh komponen laba
yang tidak tercakup dalam laba operasi. Memisahkan
laba komponen yang terkait dengan operasi yang
dihentikan sering kali berguna saat menganalisis laba

non operasi.

2.7. Pengaruh Pengelolaan Piutang Usaha Terhadap Kemampuan

dalam Menghasilkan Laba

Perusahaan dalam kegiatan penjualannya pasti berkaitan

dengan penjualan kredit (piutang usaha). Piutang usaha ini

merupakan salah satu cara untuk mempertahankan perusahaan

pada saat ini, oleh karena itu perlu sekali bagi perusahaan

melakukan pengelolaan piutang usaha karena hal ini menyangkut

kegiatan arus kas perusahaan hal ini merupakan suatu tolak ukur

dari keberhasilan perusahaan dalam melakukan suatu penjualan
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kredit, oleh karena itu perlu sekali bagi perusahaan untuk
menyisihkan cadangan piutang perusahaan sebagai upaya untuk
pengendalian kredit. Kerugian piutang pun harus bisa dikelola
dengan baik karena menyangkut kemampuan dalam menghasﬂkan

laba perusahaan,

Untuk itu perusahaan mencari cara yang tepat untuk
mengelola piutang yang dimilikinya, karena semakin besar
penjualan maka akan semakin besar pula kerugian atas piutang
yang ﬁdak tertagih,

Pengaruh pengelolaan piutang terhadap kemampuan dalam
menghasilkan laba ini sangat berpengarub sekali apabila suatu
perusahaan dalam mengelola piutang yang dimilikinya tidak
dilakukan dengan intensif maka akan berpengaruh terhadap laba
yang akan dimilki oleh perusahaan laba juga dalam perusahaan
dapat dikaitkan dengan upaya peningkatan kinerja keuangan
perusahaan yang dapat dilihat dalam profitabilitas perusahaan.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil 2 variabel untuk diteliti
variabel pertama adalsh pengaruh pengelolaan piutang usaha sebagai
variabel bebas (Independent Variable/Variabel X), Sedangkan laba
perusahaan sebagai variabel terikat (Dependent Variable / Variabel Y).
Penelitian ini dilakukan di BEI pada laporan keuangan PT. Knma
Farmﬁ,I Tbk. Kantor pusat perseroan berlokasi di jalan Veteran no 9
Jakarta-Indonesia. Ruang lingkup kegiatan perusahaan ini bergerak di
dalam bidang pelayanan kesehatan yang terintegrasi.
3.2  Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan
dalam perencanaaan dan pelaksanaan penelitian unsur-unsur yang
ada dalam desain penelitian diantaranya : ‘
1) Jenis, Metode dan teknik Penelitian
(a) Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif eksploratif yaitu penelitian terhadap
fenomena yang diperoleh dari penelitian subyek yang

diteliti untuk memahami karakteristik yang diteliti.
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(b) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus tertentu. Penelitian ini
dilakukan berdasarkan karakteristik masalah yang
muncul pada kondisi sekarang dan harus dicari
pemecahan masalahnya.

(c) Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik kuantitatif, yaitu suatu teknik penelitian
yang digunakan terhadap penelitian yang bersifat
kuantitatif atau dalam bentuk angka dan bisa diukur
serta dihitung,

2) Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT. Kimia Farma,
Tobk. Penulis mendapatkan data laporan keuangan dari Bursa
Efek Indonesia (BEI).



3.2;2.

Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel

Indlkator / Sub Variabel

Skala / Ukuran

Pengelolaan
Piutang Usaha

Volume penjualan
kredit

Kebijakan  dalam
pengumpulan
piutang usaha
Penyisihan piutang
ragu-ragu

Rasio aktivitas :

o Receivable turn .
over (RTO)

O Receivable turn
over in days(RTD)

o Total asset turn
over (TATO)

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Laba
Perusahaan

Volume Penjualan
Tingkat biaya
Realisasi cadangan
piutang

Rasio profitabilitas:

o Profit margin

o Return on
investment (ROI)

o Return on

equity(ROE)

Rasio
Rasio
Rasio

Rasio
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3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

3.2.40

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan
skripsi ini dilakukan metode-metode pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan :

1) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan
menggunakan metode penelitian arsip (4rchival Research)
yaitu pengumpulan data untuk mendapatkan laporan
keuangan PT. Kimia Farma, Tbk. di BEL

2) Studi pustaka .merupakan pengumpulan data dengan cara
membaca, mempelajari, mengkaji serta menelaah buku-
buku perpustakaan yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang diteliti sebagai bahan acuan penelitian yang
akan dilakukan.

Metede Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif

yaitu analisis yang menekankan untuk menguji faktor penyebab

pengelolaan  piutang ussha terhadap kemampuan dalam
menghasilkan laba perusahaan dengan menggunakan alat analisis
yaitu analisis rasio keuangan dan aging schedule,

Salah satu cara' untuk mengevaluasi piutang terkini adalah
dengan analisis rasio, seorang manajer keuangan dapat menentukan
apaksh ia mampu mengendalikan piutang yang ada (Martin, 2002,

269).
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Maka metode analisis yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1) Analisis rasio yang digunakan dalam pengelolaan
piutang usaha menggunakan rasio aktivitas.

Rasio aktivitas ini mengukur seberapa besar
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber
dananya. Ukuran rasio ini terdiri dari :

(a) Perputaran piutang (Receivable Turn Over)
Merupakan ukuran efektifitas pengelolaan piutang.
Semakin cepat perputaran piutang, semakin efektif
perusahaan dalam mengelola piutangnya, dengan
rumusnya :

_ Penjualan kredit
Piutang Usaha

Perputaran Piutang

(b) Perputaran piutang dalam hari (Receivable turn over
in days)
Merupakan hari rata-rata pengumpulan piutang

dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan
oleh perusahaan dengan rumusnya:

Perputaran piutang dalam hari (Receivable turn over

in days) = 360
Perputaran piutang
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(c) Perputaran aktiva (Total Asset Turn Over)
Merupakan ukuran efektifitas pemanfaatan aktiva
dalam menghasilkan penjualan, dengan rumus :

Perputaran Aktiva = %
2) Aging Schedule (Skedul Umur Piutang) digunakan
dalam pengelolaan piutang usaha.

Metode ini mengelompokkan piutang pada tanggal
tertentu sesuai dengan prosentase yang ditagih di bulan
sebelumnya. Skedul ini memecah lebih jauh informasi
mengenai seberapa lama piutang usaha berdasarkan
umur dari masing-masing rekening piutang usaha dan
memberikan mengenai seberapa lama piutang telah
jatuh tempo atau belum jatuh tempo. Perlu diperhatikan
pula mengenai cadangan piutang karena apabila
penjualan kredit meningkat maka cadangan piutang pun
maka akan meningkat pula dm tentunya cadangan
piutang ini akan mempengaruhi kemampuan dalam
menghasilkan Iaba.

3) Analisis rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan rasio profitabilitas ¢

Rasio ini mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Rasio

profitabilitas dapat diukur dengan beberapa indikator :
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Pada tahun 2001, tepatnya tanggal 4 juli 2001, Kimia Farma
kembali merubah statusnya menjadi perusahaan publik dan telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta serta Bursa Efck Surabaya
dengan nama (KAEF).

Paaa Tahun 2003, perusahaan membentuk 2 (dua) anak
perusahaan, yaitu PT. Kimia Farma Trading & Distribution dan PT.
Kimia Farma Apotek. Mulai Tanggal 16 Agustus 2004 kantor pusat
perusahaan pindah alamat dari Jalan Budi Utomo No. 1 Jakarta ke
Jalan Veteran No. 9, Jakarta.

Visi dan Misi PT. Kimia Farma, Tbk,

Visi

Menjadi perusahan pelayanan kesehatan utama di Indonesia yang

berdaya saing global.

Misi

1) Menyediakan produk dan jasa layanan kesehatan yang unggul
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan meningkatkan nmtu
kehidupan,

2) Mengembangkan  bisnis  pelayanan  keschatan  untuk
meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham, karyawan,
dan pihak lain yang berkepentingan, tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

3) Meningkatkan kompetensi dan komitmen sumber daya manusia
guna pengembangan perusahaan serta dapat berperan aktif dalam

pengembangan industri kesehatan nasional .



: eAuergyueIp synpoxd
junjd ederaqoq 1Bequuom wep eAursynpord weey3musm weyesnisd
e33urges ququiepoq snusy eruopuy P wewrey Jesed vsSueg

"stuslq 3uenjad weyeeyuemam uep
Rewresuem Kol vues Jneoxy wep yipwo w3 9°] eftoyeq wrepep
pufwaroy Sued EemYopIm Teu weyednisw SUISHBUOISYOI]
omsyenonyoly (g
sosyms redeousm
ymun yoS3ue; Fwed uwm  unSuequow werep 1deySuojown
Sumes  ymun  nparpm  den wendoremsy  weyiSiomsuowm
Buas ‘weeeoradoy wep weeynqusjey mew ewes eioy jeSuwnos
Isepuepp Sued [eworsowrs repu weyedniow um eweS  sfivy
], ewres eay (g
“JeyuIedsen
uejeyasey 188q  yreqrel  Suek wqequiosrodmour  ynyum
j3uEwos wep pey wesnmioy Sunnprp weSuwsp sfioy semge}o0}
ueyderouow weep wesepuy Tedeqes seuSoim  weyuEwm
‘weedeorodoy euyew refundwom JFued [euinds teqru weyedniow
sejugojur ‘mey efioy efepnq yepepe BATE}I3Q WB[Bp Sepmo],
semdagay (1
nyres
‘ansun ¢ pep wp1) Swed wewgesniad eepnq ymyusqmow euuey

erry] redears) jedep nqese) weeqestusd IST wep IsTA IeSy

6S




HQL ‘eunrsy
srary] “Ld sped Suemamapg wep seSny, ‘isestaedag mpmys Iy
"BIDEWNG [eAE[IA UBYNINGSY JOSEWSU I uERnfuIq
BMeIOl Sunfuey, umyg (s
TeA01ddy YQ4-G0dD 1eYgmI0s vepedepuson yepo;
ep eseuopu] 1p warpof Sueque) yejoFuwomr Juel weeydnsopy
vopENNEM vy (p
JooLddy
VQ4-90dD eygniss ueypedepuom yep) €110s [006-0S] mynur
usurafeusur wosts weydersusur yepo) fu Jueld ‘(Jepaq) eynemsoy
Uep ‘neqeu sjeAwwr ‘yeref yeAurm synpoxd eped uweynsnypySaspy
 Suesemog oy (¢
‘no4ddy (1exuog xSy ue3eqo
-1eq0 wep weusyew seme3uad uepeq) vag-sn ueyiedepusm
Wed Swed wmper wepp sdasenuoy e wep wowopuy
758 1890 ‘eAuueunun)-wewnun) wep wury nyeq ueyeq synpordurapy
Bunpueq juvyy (g
"2006-OST ¥ep (20dD) req Sue£ 1eqo werenquad exes 1EygnIas
Plordmsm yeps) Tur gse[imnq; msnpuy ‘eynoyten we3uojod
8qo Isynpordwswr ywun weyupowsd wep seSm Jedepusox
3we£ wrsouopwr I 18q0 yuqed eAunges-mes weYednrow v suemy g
BYolur uep ‘eynoqnUE WMy ‘elew s939) ‘dons/suadsns Bunoy
dons ‘muerd ‘msdey 4npes 13[q8) 391qe) ueeIpas synpordmoy

eueef vy (1

09




STRUKTUR ORGANISASI / ORGANIZATION STRUCTURE
PT. KIMIA FARMA, Tbk.
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Tugas dan wewenang dari masing- masing unsur organisasi
dalam perusahaan sebagai berikut :
1) Direktur Utama

Tugas pokoknya adalah sebagai berikut :

a) Bertindak sebagai eksekutif tertinggi.

b) Memimpin, mengurus dan mengendalikan perseroan
sejalan dengan proses bisnis, untuk mencapai tujuan
perseroan.

¢) Melakukan koordinasi terhadap semua fongsi-fungsi di
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

d) Mengimplementasikan Good Corporate Governance sesuai
dengan aturan-aturan perusahaan.

e) Fungsi/tugas sesuai anggaran dasar dan peraturan lain (UU
Perseroan, UU BUMN, RUPS, dlL.).

Wewenang Direktur utama sebagai berikut :

a) Sebagai pimpinan tertinggi perusahaan mempunyai
wewenang penuh untuk melaksanakan jalannya perusahaan
sesuai dengan anggaran dasar perusahaan.

b) Mempunyai wewenang untuk mengendalikan jalannya
perusahaan.

¢) Mempunyai wewenang untuk mengembangkan perusahaan,

d) Mempunyai wewenang untuk mewakili perusahaan dalam
berhubungan dengan pihak Iuar.



63

e) Wewenang lain yang disetujui oleh pemegang saham,
2) Direktur Pemasaran
Mempunyai tugas pokok antara lain :

a) Memimpin, mengelola dan mengendalikan direktorat
pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan.

b) Merencanakan strategi pemasaran sesuai dengan visi dan
misi perusahaan.

¢) Mengimplementasikan  rencana pemasaran  untuk
pencapaian sasaran yang ditetapkan.

- d) Menetapkan kebijakan harga produk-produk perusahaan
yang menjadi tanggung jawab direktorat pemasaran.

¢) Melaksanakan kegiatan pemasaran yang tercakup dalam
konsgp bauran pemasaran (4P).

f) Mengelola dan mengendalikan aktivitas pemasaran lainnya
(riset pasar, pengembangan produk baru diL)

Direktur pemasaran mempunyai wewenang sebagai berikut:

a) Sebagai pimpinan di direktorat pemasaran mempunyai
wewenang penuh untuk melaksanakan jalannya direktorat
pemasaran sesuai dengan anggaran dasar perusahaan,

b) Mempunyai wewenang untuk pengendalian  operasi
pemasaran,

c) Mempunyai wewenang untuk pengendalian sumber daya
dan permasalahan pemasaran.

d) Mempunyai wewenang mengembangkan produk dan pasar.
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€) Mempunyai wewenang yang dilimpahkan oleh direktur
utama,
3) Direktur Produksi

Mempunyai tugas pokok antara lain: -

a) Memimpin, mengelola dan kmengendalikan direktorat
produksi untuk mencapai tujuan perusahaan.

b) Merencanakan strategi produksi sesnai dengan visi dan
misi perusahaan.

¢) Mengimplementasikan  rencana produksi  untuk
Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan,

d) Menetapkan kebijakan pengelolaan produksi.

e) Mengelola dan mengendalikan aktivitas produksi, dalam
rangka mencapai efisiensi dan produktivitas.

f) Merencanakan dan mengembangkan produk baru melahi
riset dan teknologi.

Direktur prodnksi mempunyai wewenang antara lain;

%) Sebagai pimpinan di direktorat produksi mempunyai
wewenang penuh untuk melaksanakan jalannya direktorat
produksi sesuai dengan anggaran dasar perusahaan,

b) Mempunyai wewenang untuk pengendalian produksi,

¢) Mempunyai wewenang untuk pengendalian sumber daya
dan permasalahan produksi.

d) Wewenang lain yang dilimpahkan oleh direktur utama,
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4) Direktur Umum
Mempunyai tugas pokok antara lain :

a) Memimpin, mengelola, dan mengendalikan direktorat
unmmm dan personalia untuk mencapai tujuan perusahaan,

b) Merencanskan strategi pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan aset (tanah dan bangunan)
perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

¢) Menetapkan kebijakan dan melaksanakan pengelolaan
SDM dan asset perusahaan,

d) Merencanzkan dan mengembangkan SDM Perusahaan
dengan peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan
pelatihan berjenjang dan berkesinambungan.

€) Merencanakan rekrutmen, penilaian kinerja, informasi
SDM, dil.

f) Menyusun kebijakan dan pengelolaan bidang hukum dan
peraturan perusahaan,

Direktur Umum mempunyai wewenang antara lain:

a) Sebagai pimpinan di direktorat ummm mempunyai
wewenang penuh uatuk melaksanakan jalannya direktorat
umum sesuai dengan anggaran dasar perusahaan,

b) Mempunyasi wewenang untuk mengelola  dan
mengendalikan SDM perusahaan

¢) Mempunyasi wewenang untuk mengendalikan dan

mengembangkan investasi
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d) Wewenang lain yang dilimpahkan oleh direktur utama.
5) Direktur keuangan
Mempunyai tugas pokok antara lain:

a) Memimpin, mengelola, dan mengendalikan direktorat
kenangan untuk mencapai tujuan perusahaan.

b) Merencanakan strategi keuangan dan akuntansi sesuai
dengan visi dan misi perusahaan.

¢) Mencari sumber dana yang efisien untuk operasi -
perusahaan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan,

d) Menetapkan kebijakan pengelolaan keuangan dan
akuntansi.

€). Melaksanakan pengelolaan keuangan dan akuntansi
termasuk laporan keuangan triwulan dan tahunan,

f) Melaksanakan perencanaan dan penggunaan sumber dana
kenangan untuk kegiatan perusahaan.

8) Melakukan analisis manajemen keuangan dan akuntansi
terhadap operasi/biaya pMn

Direktur keuangan mempunyai wewenang antara lain:
a8) Sebagai pimpinan di direktorat keuangan mempunyai
- wewenang penub untuk melaksanakan jalannya direktorat

kenangan sesuai dengan anggaran dasar perusahaan.

b) Mempunyai wewenang untuk pengendalian keuangan,
perpajakan dan akuntansi.

¢) Mempunyai wewenang untuk pengendalian sumber daya
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dan permasalahan keuangan.
d) Mempunyai wewenang untuk menegembangkan investasi
keuangan.
¢) Wewenang lain yang dilimpahkan direktur utama.
4.1.2 Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Kimia Farma, Tbk.
Adapun Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Kimia

Farma, Tbk adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Produk-produk yang dihasilkan oleh
PT. Kimia Farma, Thk
Ng Uraian produk Unit 11 | Bedak Kg
1 Tablet Tablet 12 |PiKB Siklus
2 Tablet Salut Tablet 13 | AKDR Unit
3 | Kapsul Kapsul 14 |lodium & Garam | Kg
4 Kapsul Lunak Kapsul Todium
5 Sirup Kering Kg 15 |Kina & Garam|Kg
6 Salep/Krim Kg Kina
7 | Sirup/Suspensi | Liter 16 | Castrol O Kg
8 | Injeksi Liter 17 | Minyak Makan Kg
9 Cairan Obat Luar | Liter 18 Suppos&oria Kg
10 | Granul Kg 19 | Fitofarmaka Liter

Sumber: PT. Kimia Farma, Tbk.
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Tabel 4.2
Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu
dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Tbk

Tahun 2004-2005
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 1 . 2004 % 2005 %
Penjualan 1.925.989.624 | 100 1.816.433.228 | 100
Penyisihan piutang 3.695.432 | 0,19 1.844.624 | 0,10
ragu-ragu
Piutang usaha 201.742.015 | 10,47 220.654.767 | 12,15

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Tabel 4.3
Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu
dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Tbk

" Tahun'2005-2006 -~~~
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2005 % 2006 %
Penjualan 1.816.433.228 100 | 2.189.714.886 | 100
Penyisihan piutang 1.844.624 | 0,10 2.126.267| 0,10
ragu-ragu
Piutang usaha 220.654.767 { 12,15 207.341.987 9,47

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Tabel 4.4
Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu
dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Thk

Tahun 2006-2007
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2006 % 2007 %
Penjualan 2.189.714.886 100 | 2.365.635.901 | 100

Peayisihan piutang 2.126267 | 0,10 5.110.238 | 0,22
1agu-ragu

Piutang Usaha 207.341.987 9,47 | 300.140.627 | 12,69

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah
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Berdasarkan tabel proseniase penjualan, penyisihan piutang ragu-
ragu dan piutang usaba pada PT. Kimia Farma, Tbk dari periode 2004-
2007 berfluktuatif namun pada periode perbandingan 2006-2007,
piutang usaha mengalami kenaikan prosentase yang cukup signifikan
menjadi 12,69% hal ini dikarenakan tingkat penjualan mengalami
kenaikan,

Maka perlu dilihat perkembangan perubahan prosentase yang

. Tabel 4.5

Perkembangan Perubahan Prosentase
Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaha

PT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2004-2005
(Dalam Ribuan Rp)
Tabhun 2004 2005 Perubahan Perubahan

%

Penjualan | 1.925.989.624 | 1.816.433.228 | (109.556.396) (5,69)

Penyisihan 3.695.432 1.844.624 | (1.850.808) (50,08)
piutang
ragu-ragu

Piutang 201.742.015 | 220.654.767 18.912.752 9,37
usaha

Sumber: Laporan keuangan PT, Kimia Farma, Tbk diolah
Berdasarkan tabel di atas tingkat penjualan mengalami penurunan
perubahan prosentase sebesar 5,69%, dikarenakan tingkat penjualan
menurun maka cadangan atas piutang ragu-ragu pun menurun sebesar
50,08%, nammun tingkat piutang usaba mengalami kenaikan prosentase

sebesar 9,37 %.
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Pada tahun 2005 tingkat penjualan mengalami penurunan sebesar

Rp. 109.556.396 dari tahun 2004, hal ini disebabkan oleh tingkat inflasi

pada tahun 2005 sebesar 17,1 %, tingkat suku bunga pinjaman pun pada

tahun 2005 menjadi 15%, tidak stabilnya nilai tukar rupish terhadap mata

uang asing khusunya USD.

Tabel 4.6

Perkembangan Perubahan Prosentase
Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaha

PT. Kimia Farma, Thk
Tahun 2005-2006
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun . 2005 2006 Perubahan | Perubahan
%

Penjualan 1.816.433.228 | 2.189.714.886 373.281.658 20,55
Penyisihan 1.844.624 2.126.267 281.643 15,27
piutang
ragu-ragu
Piutang 220.654.767 | 207.341.987 | (13.312.780) (6,03)
usaha

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Berdasarkan tabel di atas tingkat penmjualan mengalami kenaikan

perubaban prosentase sebesar 20,55%, dikarenakan tingkat penjualan

meningkat maka -pros;ﬁtase cadangan atas piutang ragu-ragu pun naik

menjadi 15,27%, namun tingkat piutang usaha mengalami penurunan

prosentase sebesar 6,03 %.

Pada tahun 2006 tingkat penjualan mengalami kenaikan yang cukup

signifikan dikarenakan membaiknya tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat

inflasi pun lebih rendah yaitu sebesar 6,6% daripada tahun 2005 dan tingkat

suku bunga pinjaman pun mengalami penurunan prosentase yaitu sebesar

13,25% pada tahun 2006.




Tabel 4.7

Perkembangan Perubahan Prosentase
Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaha

72

PT. Kimia Farma, Thk
Tahun 2006-2007 -
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2006 2007 Perubahan Perubahan
%

Penjualan 2.189.714.886 | 2.365.635.901 175.921.015 8,03
Penyisihan 2.126.267 5.110.238 2.983.971 140,34
piutang
ragu-ragu :
Piutang 207.341.987 { 300.140.627 92.798.640 44,75
usaha

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Berdasarkan tabel di atas tingkat penjualan mengalami  kenaikan

perubahan prosentase sebesar 8,03%, dikarenakan tingkat penjualan

meningkat maka prosentase cadangan atas piutang ragu-ragu pun naik

signifikan sebesar 140,34%, sehingga tingkat piutang usaha mengalami

kenaikan prosentase yang signifikan sebesar 44,75 %.

Sebagai untuk perbandingan, saya menghitung prosentase dan

perubahan prosentase penjualan, penyisihan piutang ragu-ragu pada

semester 12007 dan semester 1 2008, yang terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Prosentase Penjualan, Penyisihan Pintang Ragu-Ragu
dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandingan Semester 1
Tahun 2007-2008
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2007 % 2008 %

Penjualan | 955.521.378 | 100 1.022.902.972 | 100
Penyisihan 1.697.077 0,18 1.114.779( 0,11
piutang
ragu-ragu
Piutang 247985612 | 2595 315.688.863 30,86
usaha

Sumber: Laporan kenangan PT. Kimia Farma, Tbk diolsh

Berdasarkan tabel di atas prosentase semester 1 2008 mengalami

kenaikan tingkat penjualan dan piutang usaha pamun penyisihan

mengalami penurunan,

Tabel 4,9
Perkembangan Perubahan Prosentase
Penjuslan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaha

PT. Kimia Farma, Thk
Perbandingan Semester 1
Tahun 2007-2008 -
(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2007 2008 Perubahan | Perubahan
‘ %

Penjualan 955.521.378 | 1.022.902.972 67.381.594 7,05
Penyisihan 1.697.077 1.114.779 (582.298) (34,31)
piutang
ragu-ragu '
Piutang 247.985.612 315.688.863 67.703.251 27,30
usaha

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah
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Berdasarkan perhitungan, maka dapat dijelaskan bahwa
piutang mulai dari penjualan kredit sampai tertagih kembali
menjadi kas membutubkan waktu 9,55 kali perputaran
piutang.

RTO 2005 =1316:433.228 _ 0
220.654.767

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa piutang mulai dari penjualan kredit sampai tertagih
kembali menjadi kas membutuhkan waktn 8,23 kali
perputaran piutang.

RTO 2006 _2.189.714.886 = 10,56 kali
207.341.987

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa piutang mulai dari penjualan kredit sampai tertagih
kembali menjadi kas membutuhkan waktu 10,56 kali
perputaran piutang,

2.365.635.901
300.140.627

RTO 2007 =

= 7,88 kali

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan
babwa piutang mmlai dari penjualan kredit sampai tertagih
kembali menjadi kas membutubkan waktu 7,88 kali
perputaran piutang.

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pétputaran piutang, semakin pendek waktu antara penjualan

kredit dengan penagihan tunainya, maka pada tahun 2006



b)
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merupakan tingkat tertinggi dalam perputaran piutang pada
periode tahun 2004-2007 dikarenakan meningkatnya
penjualan dan menurunnya piutang usaha perusahaan
dibandingkan dengan tahun 2005. Namun pada tahun 2007
tingkat perputaran piutang paling rendah, karena penjualan
naik namun piutang pun naik sehingga tingkat penjualan
kredit menjadi kas menjadi lebih lambat,
Perbandingan perputaran piutang (receivable turn over)

semester 1 tahun 2007 & semester 1 tahun 2008.

955.521.378

= 3,85kali
247.985.612

RTO Semester 12007 =

RTO Semester 12008 =1:022:992.972 _ 5 » ati

315.688.863

Pada perbandingan perputaran piutang semester 1 tahun
2007-2008 tingkat perputaran pada semester 1 2008
mengalami penurunan dikarenakan tingkat penjualan naik
dan piutang usaha pun naik, sehingga perlu dikelola lebih
ketat sehingga tingkat penjualan kredit menjadi kas menjadi
lebih cepat.

Perputaran Piutang dalam Hari (Receivable turn over in
days)
360
Perputaran Piutan

Receivable turn over in days (RTD)=

360 _28 hari

RTD 2004
9,55
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Berdasarkan perhitungan, maka dapat dijelaskan bahwa
rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha tahun
2004 adalah 38 hari.

360

—— =44 hari
8,23

RTD 2005

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha
tahun 2005 adalah 44 hari.

360 =34 hari

10,56

RTD 2006

Berdasarkan perhitungan di atés, maka dapat dijelaskan
bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha
tahun 2006 adalah 34 hari.

RTD 2007 = 360 _ 46 hari

7,88

Berdasarkan pe;'hitungan di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha
tahun 2007 adalah 46 hari.

Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2006 merupakan
rata-rata waktu penagihan yang paling tercepat yaitu 34 hari, -
sedangkan rata-rata waktu penagihan yang paling lama pada
periode 2004-2007 yaitu pada tahun 2007 yaitu 46 hari, hal
ini harus diperhatikan sehingga waktu penagihan lebih cepat
lagi menjadi kas misalnya dengan lebih keras lagi dalam

kebijakan kredit yang ditetapkan oleh perusahaan.
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Perbandingan perputaran piutang dalam hari (Receivable

turn over in days), semester 1 tahun 2007 & semester 1 tahun

2008.
RTD Semester 1 2007 = —36—(; =94 har
RTD Semester 1 2008 = -g% =111har

Pada perbandingan perputaran piutang dalam hari
semester 1 tahun 2007-2008 dapat dilihat dalam pethitungan

bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang tahun

2008 lebih lama dibandingkan dengan tahun 2007, hal ini

dikarenakan tingkat piutang usaha lebih besar dibandingkan
dengan tahun 2008, sehingga perlu diperhatikan mengenai
kebijakan kredit perusahaan.

Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)
Penjualan

Total Assets Turn Over (TATO) = ——o 22
otal Assets Turn Over ( ) Total AT

1.925.989.624 _

=1,64 kali
1.173.438.430

TATO 2004

Berdasarkan hasil perhitungan atas, bahwa setiap Rp
1,- dari total assefs mampu menghasilkan Rp 1,64 dari

penjualan.
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TATO 2005 = 1.816.433.228 _ | 54 kali

1.177.602.832

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa setiap Rp
1,- dari total ‘assels mampu menghasilkan Rp 1,54 dari
penjualan,

TATO2006 = 2.189. 714886 1,73 ki
1.261.583.767

Berdasarkan hasil pethitungan di atas, bahwa setiap Rp
1,- dari total assefs mampu menghasilkan Rp 1,73 dar
penjualan,

TATO2007 = 2,383,635 901 _ 171 Kl
1.386.736.149

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa setiap Rp
1,- dari total assets mampu menghasilkan Rp 1,71 dari
penjualan. |

Dapat disimpulkan pemakaian/perputaran aktiva yang
lebih efisien dan cepat adalah pada tahun 2006 yaitu dengan
paling tinggi pada periode 2004-2007 yaitu sebesar 1,73 kali.

Perbandingan Total Assets Turn Over (TATO), semester
1 tahun 2007 & semester 1 tahun 2008,

TATO Semester 12007= 00521378 _ o0 (o
1.219.846.112

TATO Semester 12008 = 1022902972 _ 0\
1.455.398.633

Pada perbandingan perputaran aktiva semester 1 tahun

2007-2008 dapat dilihat dalam perhitungan bahwa yang
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paling efisien dalam pemakaian aktiva, karena paling tinggi
dalam perputaran aktiva yaitu sebesar 0,78 kali. Maka berikut
ini ringkasan perhitungan:

Tabel 4.10

Ringkasan Perhitungan Perputaran Piutang,
Periode Perputaran Piutang dalam Hari

dan Perputaran Aktiva
PT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2004-2007
( Dalam Ribuan Rp)
Tahun | Receivable | Receivable | Total Assets
Turn Over | Turn over | Turn Over
in Days

2004 | 9,55 kali |38 hani 1,64 kali
2005 |[8,23kali | 44 hari 1,54 kali
2006 | 10,56 kali | 34 hani 1,73 kali
2007 |7,88kali | 46 hari 1,71 kali

| (Sumber: data diolah)

Pada tabel ringkasan di atas dapat dilihat bahwa tingkat
perputaran piutang, periode perputaran piutang dalam hari
dan perputaran aktiva yang paling baik ialah pada tahun 2006
karena RTO yaitu sebesar 10,56 kali yang paling cepat.
Dalam tingkat RTD dan TATO juga menunjukan hasil yang
terbaik dalam periode 2004-2007 sehingga pihak perusahaan

- dapat melihat perputaran piutang menjadi kas lebih cepat

pada tahua 2006.
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Tabel 4.11
Ringkasan Perhitungan Perputaran Piutang,
Perputaran Piutang dalam hari dan
Perputaran Aktiva pada
PT. Kimia Farma, Thk
Perbandingan Semester 1
Tahun 2007 - 2008

Tahun | Receivable | Receivable | Total Assets
Turn Over | Turn Over | Turn Over

in Days
2007 | 3,85kali 94 hari 0,78 kali
2008 | 3,24 kali 111 hari 0,70 kali

(Sumber: data diolah)
Pada tabel ringkasan di atas dapat dilihat bahwa tingkat

perputaran piutang, periode perputaran piutang dalam hari
dan perputaran aktiva yang paling baik ialah pada semester 1
tahun 2007 karena RTO yaitu sebesar 3,85 kali yang paling
cepat. Dalam tingkat RTD dan TATO juga menunjukan hasil
yang terbaik dalam perbandingan semester 1 2007-2008
schingga pihak perusahaan dapat melihat perputaran piutang
menjadi kas lebih cepat pada semester 1 tahun 2007.

2) Aging Schedule (Skedul Umur Piutang) digunakan dalam

pengelolaan piutang usaha.

Aging schedule adalah skedul yang memecah lebih jauh
informasi mengenai seberapa lama piutang usaha berdasarkan
umur dari masing-maéing rekening piutang usaha dan memberikan
mengenai seberapa lama piutang telah jatuh tempo atau belum

jatuh tempo.



Cara

lain yang memungkinkan kita

82

mendapatkan

pandangan ke dalam likuiditas piutang dan kemampuan pihak

manajemen perusahaan untuk menegakan kebijakan kreditnya

adalah melalui skedul umur piutang.

Aging schedule PT. Kimia Farma Tbk digunakan untuk

mengetahui seberapa besar rekening piutang usaha yang masih

dalam batas waktu kredit yang telah disepakati dan rekening yang

sudah melewati jatuh tempo. Maka berikut ini adalah aging

schedule PT. Kimia Farma, Tbk.
. Tabel 4.12
Prosentase Aging Schedule
PT. Kimia Farma, Tbk
2004-2005
(DalamRibuan Rp)
Keterangan 2004 % 2605 %
Belum Jatuh Tempo | 149.110.855 | 70,02 | 156.363.431 | 67,72
Lewat Jatuh Tempo:
Piutang lancar 25.124.204 | 11,80 | 38.078.165| 16,49
(1 — 30 hari) ;
Piutang tidak lancar | 14.648.388| 6,88 | 11.361.147| 4,92
(31 — 60 hari)
Piutang ragu-ragu| 5.249.468( 246 9.202.795( 3,99
(61 — 150 hari) :
Piutang macet 18.817.817| 8,84 | 15.897.794| 6,88
(> 150 hari)
Jumlah 212.950.735 100 | 230.903.334 100
Penyisthan piutang | 11.208.720 [ - 10.248.566 | -
ragu-ragu
Piutang usaha 201.742.015 220.654.767| -

Sumber : Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah



Tabel 4,13
Prosentase Aging Schedule

PT. Kimia Farma, Tbk
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2005-2006
(DalamRibuan Rp)
Keterangan 2005 % 2006 %

Belum Jatuh Tempo | 156.363.431| 67,72 | 141.616.556 | 64,58
Lewat Jatuh Tempo:
Piutang lancar 38.078.165 | 16,49 | 33.738.162 | 15,38
(1 - 30 hari) :
Piutang tidak lancar | 11.361.147 | 4,92 15.853.161| 7,23
(31 - 60 hari)
Piutang ragu-ragu| 9.202.795| 3,99| 14.568.428 | 6,64
(61 — 150 hari)
Piutang macet 15.897.794 | 6,88 | 13.523.357| 6,17
(> 150 hari)
Jumlah 230.903.334 100 | 219.299.667 | 100
Penyisihan piutang | 10.248.566 - 11.957.679 { -
ragu-ragu
Piutang usaha 220.654.767 - |207.341.987| -

Sumber : Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Tabel 4.14
Prosentase Aging Schedule

PT. Kimia Farma, Tbk
2006-2007
(Dalam Ribuan Rp)
Keterangan 2006 % 2007 %
Belum jatuh tempo | 141.616.556 | 64,58 | 165.119.195 | 52,22
Lewat jatuh tempo:
Piutang lancar 33.738.162 | 15,38 | 69.186.606 | 21,88
(1 — 30 hari)
Piutang tidak lancar | 15.853.161 7,23 | 33.204.437| 10,50
(31 — 60 hari)
Piutang ragu-ragu | 14.568.428 6,64 | 27.675.108 8,75
(61 — 150 hari)
Piutang macet 13.523.357| 6,17 | 21.016.405 6,65
(> 150 hari)
Jumlah 219.299.667 100 | 316.201.752 100
Penyisihan piutang | 11.957.679 - 16.061.125 -
ragu-ragu
Piutang usaha 207.341.987 - 300.140.627 -

Sumber : Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah
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Berdasarkan laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk pada
periode 2004-2005 yang terlihat pada tabel 4.12, piutang yang lewat
jatuh tempo yang mempunyai prosentase terbesar yaitu pada piutang
1-30 hari yaitu 11,80%. Begitu pula dengan tahun 2005.

Pada periode 2005-2006 dan 2006-2007, piutang yang lewat
jatuh tempo yang mempunyai prosentase terbesar yaitu pada piutang
1-30. Hal ini menunjukan piutang yang lewat jatuh tempo pada awal
periode yaitu 1-30 hari mendominasi pada tiap periode. Maka itu
maka berikut ini perkembangan/perubahan aging schedule.

Tabel 4.15

Perkembangan/Perubahan Prosentase
Aging Schedule PT. Kimia Farma, Tbk

2004-2005

(DalamRibuan Rp)
Keterangan 2004 2005 Perubahan Peru:}: han
Belum jatuh | 149.110.855 | 156.363.431 7.252.576 4,86
tempo
Lewat jatuh tempo:
Piutang 25.124.204 | 38.078.165 | 12.953.961 51,56
lancar
(1 =30 hari)
Piutang 14.648.388 | 11.361.147 | (3.287.241) (22,44)
tidak lancar
(31-60 hari)
Piutang 5.249.468 9.202,795 | 3.953.327 75,31
ragu-ragu
(61-150 hr)
Piutang 18.817.817 | 15.897.794 | (2.920.023) (15,52)
macet
(> 150 hari)
Jumlah 212.950.735 | 230.903.334 | 17.952.599 8,43
Penyisihan 11.208.720 | 10.248.566 | (960.154) (8,57)
piutang
ragu-ragu
Piutang 201.742.015 | 220.654.767 | 18.912.752 9,37
usaha

Sumber : Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah
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Berdasarakan perhitungan perubahan/perkembangan aging

schedule di atas dapat diketahui bahwa perubahan terbesar pada

periode 2004-2005 pada piutang lewat jatuh tempo 61-150 hari yang

mengalami kenaikan 75,31%, maka perlu diperhatikan kembali

mengenai kebijakan penagihan yang dilakukan oleh perusahaan agar

terhindar dari kerugian piutang yang dapat dialami perusahaan.

Tabel 4.16

Perkembangan/Perubahan Persentase
Aging Schedule PT. Kimia Farma, Tbk

2005-2006

(DalamRibuan Rp)
Keterangan 2005 2006 Perubahan Peru‘l,z han
Belum jatuh | 156.363.431 | 141.616.556 (9.746.875) (6,23)
tempo
Lewat jatuh tempo:
Piutang 38.078.165 | 33.738.162 | (4.340.003) (11,40)
Jancar
(1 - 30 hari)
Piutang 11.361.147 | 15.853.161 4.492.014 39,54
tidak lancar
(3160 hari)
Piutang 0202.795 | 14.568.428 5.365.633 58,30
ragu-ragu
(61-150 hr)
Piutang 15.897.794 | 13.523.357| (2.374.437) (14,93)
macet
(> 150 hari)
Jumlah 230.903.334 | 219.299.667 | (11.603.667) (5,02
Penyisihan 10.248.566 | 11.957.679 1.709.113 16,68
piutang
ragu-ragu
Phutang 220.654.767 | 207.341.987 | (13.312.780) (6,03)
usaha

Sumber : Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

' Berdasarakan perhitungan perubahan/perkembangan aging

schedule di atas dapat diketahui bahwa perubahan terbesar pada
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periode 2005-2006 yaitu pada piutang 61-150 hari yang mengalami

kenaikan 58,30% sedangkan pada piutang lewat jatuh tempo 31-60

hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 37,54%. Seiring dengan

kenaikan prosentase piutang yang lewat jatuh tempo maka

penyisihan piutang ragu-ragu mengalami kenaikan sebesar 16,68%

dari tahun 2005.

Tabel 4.17
Perkembangan/Perubahan Prosentase

Aging Schedule PT. Kimia Farma, Tbk

2006-2007

(DalamRibuan Rp)
Keterangan 2006 2007 Perubahan Peru‘;ahan
Belum jatuh | 141.616.556 | 165.119.195 | 23.502.639 16,59
tempo
Lewat Jatuh Tempo:
Piutang 33.738.162 | 69.186.606 | 35.448.444 105,09 |
lancar
(1 — 30 hari)
Piutang 15.853.161 . 33.204.437 | 17.351.276 109,45
tidak lancar
(31-60 hari)
Piutang 14.568.428 | 27.675.108 13.106.680 89,97
ragu-ragu
(61-150 hr)
Piutang 13.523.357 | 21.016.405 7.493.048 55,41
macet
(> 150 hari)
Jumlah 219.299.667 | 316.201.752 | 96.902.085 44,19
Penyisthan 11.957.679 | 16.061.125 4.103.446 25,55
piutang
ragu-ragu
Piutang 207.341.987 | 300.140.627 | 92.798.640 44,75
usaha

Sumber : Laporan Keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Berdasarakan perhitungan perubahan/perkembangan aging

schedule di atas dapat diketahui bahwa perubahan prosentase
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mengalami kenaikan dari tahun 2006 hal ini dikarenakan jumlah

penjualan mengalami kenaikan, namun seharusnya faktor ini harus

bisa diantisipasi oleh manajer keuangan, sehingga kebijakan tentang

pengelolaan piutang dapat diperketat secara intensif agar dapat

diminimalisir pijutang yang bermasalah (piutang macet) di kemudian

hari yang akan berdampak pada kemampuan dalam menghasilkan

laba, yang terlihat dari penyisihan piutang ragu-ragu yang besar.

Berikut ini perbandingan prosentase aging schedule semester

1 tahun 2007 dan semester 1 tahun 2008.

Tabel 4.18
Prosentase Aging Schedule
PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandingan Semester 1
2007 - 2008
(Dalam Ribuan Rp)
Keterangan 2007 % 2008 %

Belum jatuh tempo 122.870.607 | 46,69 | 153.706.561 | 46,19
Lewat jatuh tempo :

Piutang lancar 59.024.062 | 22,56 64.760.561 | 19,46
(1 — 30 hari)
Piutang _tidak lancar [ 34.176.053 | 13,06 22.774.293 6,84
(31-60 hari)
Piutang  ragu-ragu | 26.105.101| 9,99 57.382.272 | 17,24

61-150 hr)
Piutang macet 19.443.501 | 7,43 34.184.410 | 10,27
> 150 hari)
Jumlah 261.619.326 | 100 | 332.808.079 | 100
Penyisihan  piutang | 13.633.713| - 17.119.216 -
ragu-ragu
Piutang usaha 247.985.612 315.688.863 -

Sumber : Laporan kenangan PT. Kimia Farma Tbk diolah

Ny



Tabel 4.19

Perkembangan/Perubahan Prosentase

Aging Schedule PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandingan Semester 1
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2007-2008

(DalamRibuan Rp)
Keterangan 2007 2008 Perubahan Peru:za han
Belum jatuh | 122.870.607 | 153.706.561 | 30.835.954 25,1
tempo
Lewat Jatuh Tempo:
Piutang 59.024.062 | 64.760.561 5.736.499 9,72
lancar
(1 — 30 hari)
Piutang 34.176.053 | 22.774.293 | (11.401.760) (33,36)
tidak lancar
(31-60 hari)
Piutang 26.105.101 | 57.382.272 | 31.277.171 119,81
ragu-ragu ) .
61-150 hr)
Piutang 19.443.501 | 34.184.410| 14.740.909 75,81
macet
(> 150 hari)
Jumlah 261.619.326 | 332.808.079 | 71.188.753 27,21
Penyisihan 13.633.713 | 17.119.216 | 3.485.503 25,56
piutang
ragu-ragu
Piutang 247.985.612 | 315.688.863 | 67.703.251 27,30
usaha

Sumber : Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Berdésarkan laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk pada

periode perbandingan semester 1 2007-2008, bahwa dari perhitungan

prosentase dan perubahan/perkembangan prosentase aging schedule

piutang yang telah melewati jatuh tempo pada masa 1-30 hari

mengalami perubahan kenaikan prosentase 9,72%, pada masa 31-60

hari mengalami penurunan prosentase sebesar 33,36% dari semester

1 tahun 2007, sedangkan pada masa 61-150 hari mengalami kenaikan

prosentase yang signifikan sebesar 119,81% dan piutang yang lebih
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dari 150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 75,81%
dibandingkan pada periode semester 1 tahun 2007.

Dapat disimpulkan bahwa PT. Kimia Farma, Tbk dalam
memonitor piutang usaha yang diberikan kepada pelangan
menggunakan aging schedule bermanfaat dengan baik karema bisa
dilihat dari jumlah prosentase piutang yang lebih dari 150 hari
mengalami penurunan prosentase dari periode 2004-2007, sehingga
perusahaan dapat mencegah adanya piutang macet melalui aging
schedule.

Pada periode perbandingan semester 1 2007-2008 piutang
yang lewat jatuh tempo rata-rata mengalami kenaikan prosentase
pada tiap masa jatuh tempo, maka perlu diperhatikan agar pada
semester selanjutnya dapat dipantau lebih intensif, sehingga piutang
yang melewati jatuh tempo dapat diminimalisir.

Kemampuan dalam Menghasilkan Laba Perusahaan pada PT.
Kimia Farma, Tbk.

Setiap perusahaan yang ada pada ummmnya berorientasi pada
laba, kemampuan dalam menghasilkan laba yang diperoleh
perusahaan berasal dari kegiatan usahanya. Berhasil atan tidakmya
suatu perusahaan dapat diukur dari dari perolehan labanya.
Kemampuan dalam menghasilkan laba terlihat pada ringkasan
laporan laba rugi PT. Kimia Farma, Tbk pada periode 2004-2007 dan
kerugian piutang perusahaan dan laba sebelum terjadinya kerugian

piutang dan perbandingan semester 1 periode 2007-2008 berikut ini :
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Tabel 4.20
Laporan Perubahan/Perkembangan
Laba Rugi Konsolidasi
PT. Kimia Farma, Thk
2004 - 2005
(Dalam Ribuan Rp)
Keterangan 2004 2005 Perubahan | Perubahan
%

Penjualan 1.925.989.624 | 1.816.433.228 | (109.556.396) (5,69)
bersih

Beban pokok | (1.279.340.251) | (1.239.310.885) | (40.029.366) (3,13)

en

Laba kotor 646.649.373 577.122.342 | (69.527.031) (10,75)
Beban usaha (521.940.585) | (492.404.749) | (29.535.836) (5,66)
Laba usaha 124.708.787 84.717.593 | (39.991.194) (32,07)
Laba sebelum 123.556.890 82.483.857 | (41.073.033) (33,29)
beban pajak

Beban pajak (41.041.768) (29.657.286) | (11.384.482) (27,74)
bersih

Laba setelah 82.515.122 52.826.570 | (29.688.552) (35,98)
pajak

Kerugian luar (4.760.501) - - -
biasa -

Laba bersih 77.754.621 52.826.570 | (24.928.051) (32,06)
Laba bersih 9,51 | 14,86 5,35 56,25
_per saham

Kerugian 4.743.376 2.804.778 | (1.938.598) (40,87)
piutang

Laba bersih 82.497.997 55.631.348 | (26.866.649) (32,57)
sebelum .

kerugian

piutang

Sumber : Laporan laba rugi 2004 — 2005 diolah
Dalam laporan laba rugi di atas dapat diketahui bahwa

komponen dalam laba rugi mengalami penurunan prosentase pada

periode 2005 dengan tahun pembanding pada tahun 2004, kecuali

pada laba bersih per saham yang mengalami kenaikan prosentase

56,25%. Kerugian piutang mengalami penurunan sebesar 40,87%.

Berikut ini laporan laba rugi periode 2005-2006 sebagai berikut:
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Tabel 4.21
Laporan Perubahan/Perkembangan
Laba Rugi Konsolidasi
PT. Kimia Farma, Tbk
2005 - 2006
(Dalam Ribuan Rp)
Keterangan 2005 2006 Perubahan | Perubahan
%

Penjualan 1.816.433.228 | 2.189.714.886 | 373.281.658 20,55
bersih
Beban pokok | (1.239.310.885) | (1.595.251.796) | 355.940.911 28,72

eni
Laba kotor 577.122.342 594.463.090 17.340.748 3,00
Beban usaha (492.404.749) | (524.533.940) 32.129.191 6,52
Laba usaha 84.717.593 69.929.149 | (14.788.444) (17,50)
Laba sebelum 82.483.857 67.628.693 | (14.855.164) (18,01)
beban pajak ' '
Beban pajak (29.657.286) (23.638.744) | (6.018.542) (20,29)
bersih
Laba bersih 52.826.570 43.989.948 | (8.836.622) (16,73)
Laba bersih 14,86 7,92 (6,94) (46,70)
per saham
Kerugian 2.804.778 417.154 | (2.387.624) (85,13)

iutang
Laba  bersih 55.631.348 44.407.102 | (11.224.246) (20,18)
sebelum
kerugian

ntang

Sumber : Laporan laba rugi 2005 — 2006
Dalam laporan laba rugi di atas dapat diketahui bahwa

adanya kenaikan tingkat penjualan sebesar 20,55%, dengan

kenaikan penjualan maka beban pokok penjualan dan beban usaha

mengalami kenaikan yang yang cukup signifikan. Kerugian

piutang pada periode 2006 mengalami penurunan prosentase

sebesar 85,13%. Maka laporan laba rugi periode 2006-2007

sebagai berikut:
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Tabel 4.22
Laporan Perubahan/Perkembangan
Laba Rugi Konsolidasi
PT. Kimia Farma, Thk
2006 - 2007
: (Dalam Ribuan rupiah)
Keterangan 2006 2007 Perubahan | Perubahan
%

Penjualan 2.189.714.886 | 2.365.635.901 | 175.921.015 8,03
bersih ‘
Beban pokok | (1.595.251.796) | (1.717.630.506) | 122.378.710 7,67
enjualan
Laba kotor 594.463.090 648.005.395 | 53.542.305 9,01
Beban usaha (524.533.940) |  (570.505.678) | 45.971.738 8,76
Laba usaha 69.929.149 77.499.717 7.570.568 10,83
Laba sebelum 67.628.693 82.469.927 | 14.841.234 21,94
beban pajak
Beban pajak (23.638.744) (30.280.491) | 6.641.747 28,21
bersih
Laba bersih 43.989.948 52.189.435 8.199.487 18,64
setelah pajak
Laba * bersih 7,92 9,40 1,48 18,69
per saham
Kerugian 417.154 1.006.792 589.638 141,35
iutang
Laba  bersih 44.407.102 53.196.227 8.789.125 19,79
sebelum
kerugian
piutang

Sumber : Laporan laba rugi 2006 — 2007 diolah
Dalam laporan laba rugi di atas dapat diketahui bahwa

adanya kenaikan tingkat penjualan sebesar 8,03%, dengan

kenaikan penjualan maka beban pokok penjualan dan beban usaha

mengalami kenaikan nammn kenaikan beban tidak signifikan

sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Namun dalam

tingkat kerugian piutang mengalami kenaikan prosentase 141,35%.

Maka berikut ini laporan laba rugi periode semester 1 2007 dan

semester 1 2008 sebagai berikut:
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Tabel 4.23
Laporan Perubahan/Perkembangan

Laba Rugi Konsolidasi

PT. Kimia Farma, Tbk

Perbandingan Semester 1

2007 - 2008
(Dalam Ribuan rupiah)
Keterangan 2007 2008 Perubahan | Perubahan
%

Penjualan 055.521.378 | 1.022.902.972 | 67.381.594 7,05
bersih
Beban pokok | (650.924.241)| (715.388.363) | 64.464.122 9,90
penjualan
Laba kotor 304.597.137 307.514.609 2.917.472 0,96
Beban usaha (257.547.425) | (275.843.043) | 18.295.618 7,10
Laba usaha 47.049.711 31.671.565 | (15.378.146) (32,68)
Penghasilan 1.061.349 439511 (621.838) (58,59)
(beban) lain-
lain :
Laba sebelum 48.111.060 32.111.077 | (15.378.146) (33,26)
beban pajak
Beban pajak | (17.142274)[ (17.527.770) 385.496 2,25
bersih
Laba bersih 30.968.786 14.583.306 | (16.385.480) (52,91)
setelah pajak
Laba  bersih 5,58 2,63 (2,95) (52,88)
per saham
Kerugian 21.043 56.688 35.645 169,39
piutang
Laba  bersih 30.989.829 14.639.994 | (16.349.835) (52,76)
sebelum
kerugian
piutang

Sumber : Laporan laba rugi semester 1 2007 — 2008 diolah
Dapat dilihat dalam tabel di atas bahwa prosentase tingkat

penjualan naik sebesar 7,05% namun tidak berbanding dengan

tingkat kenaikan beban pokok penjualan yang mengalami kenaikan

9,90% dan berdampak pada penurunan laba perusahaan. Kerugian

piutang mengalami kenaikan signifikan sebesar 169,39%.
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Salah satu untuk mengukur laba yaitu dengan menggunakan

rasio profitabilitas.

Menurut Sugiyarso dan F. Winami (2005, 118) dimana
“Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal
sendiri”.

1) Analisis rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
rasio profitabilitas :

a)  Profit Margin
Memupakan  kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan
yang dicapai. Semakin tinggi pfoﬁt margin , semakin baik

dan relatif semakin rendah harga pokok yang dijual

(1) Grass Profit Margin (GPM)=—22%__ x100%
Penjualan

Tahun 2004 = 930649373 000 33,57%
1.925.989.624

Tahun2005 = 17022392 ) a000 31779
1.816.433.228

Tahun2006 = —o2463.090 ;5004 = 2715%
2.189.714.886

Tahun 2007 =  098:093395 ;000 = 27.30%
2.365.635.901

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat
diketahui bahwa gross profit margin pada periode

2004-2007 menunjukan penurunan prosentase tiap
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tahunnya hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat
penjualan dan tingkat beban yang dikeluarkan oleh
perusahaan.

Perbandingan Gross Profit Margin (GPM)
Semester 1 tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008.

_ 304.597.137

Smt] Tahun 2007 =304-397:137 000, - 31 889%
055.521.378

Smt 1 Tahun 2008 =—>07-214.609 0500 — 30,06%
1.022.902.972

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat
diketahui bahwa gross profit margin pada periode
semester 1 2007-2008 menunjukan penurunan
prosentase menjadi 30,06% hal ini sangat dipengaruhi
oleh tingkat penjualan dan tingkat beban yang
dikeluarkan oleh perusahaan, dapat dilihat dalam
laporan laba rugi tingkat penjualan semester 1 2008
mengalami kenaikan namun tidak seimbang dengan

kenaikan beban perusahaan yang lebih tinggi.

EAT
2) Net Profit Margin (NPM) = ———x100%
(2) Net Profit Marg; M) Penjualan °
Tahun2004 = 04621 ) h000 - 4.04%
1.025.089.624
Tahun2005 = 2526570 15000 = 201%
1.816.433.228
Tahun2006 = 989948 ) 0000 =2.01%

2.189.714.886
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Tahun2007 = —2189435 L 000 =221%
2.365.635.901

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa net profit margin pada_ periode 2004-2007
menunjukan penurunan prosentase tiap tahunnya hal ini
sangat dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan tingkat
beban yang dikeluarkan oleh perusahaan,

Perbandingan Net Profit Margin (NPM) Semester 1

tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008,
Smt 1 Tahun 2007=  —0-298.786 1 00%=1324%
‘ 055.521.378
Smt 1 Tahun 2008= M—xloo% =143%

1.022.902.972
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa NPM pada periode semester 1 2007-2008

menunjukan penurunan persentase menjadi 1,54%.

b) Return On Investment (ROI)
Merupakan  kemampuan  perusahaan  untuk

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk
menutup investasi yang dikeluarkan.

EAT

ROI = -x100%
Investasi

Tahun 2004 =  — 14621 10004 = 6,63%
1.173.438.430

Tahun 2005 = 52.826.570 -x100% = 4,49%

1.177.602.832
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Tahun 2006 = 989948 000 =340%
1.261.583.767
Tahun 2007 = 52189435 1 00% =3,76%

1.386.739.149
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa refurn on investment pada periode 2004-2007
menunjukan penurunan prosentase tiap tahunnya hal ini
sangat dipengaruhi oleh tingkat laba perusahaan yang
mengalami penurunan tiap tahunnya.
Perbandingan Return On Investment (ROI)

Semester 1 tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008,

_ 30.968.786
1.219.846.112

_ 14.583.306
1.455.398.633

ROI Smt 12007 x100% = 2,54%

ROI Smt 1 2008 x100% =1,00%

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dikgtahui
bahwa return on investment pada semester 1 periode 2007-
2008 menunjukan penurunan prosentase menjadi 1% hal ini
terlihat dari menurunnya tingkat laba bersih pada semester
1 tahun 2008.

Return On Equity (ROE)
Merupakan  kemampuan  perusahaan  untuk

menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang
imiliki

EAT
ROE = _ —x100%
0 Modal Sendiri * °
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Tahun 2004 = 11734621 10006 = 9,54%
814.583.770

_ 52.826.570
844.220.400

_ 43.989.943
870.653.886

_ 52.189.435
908.027.598

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

Tahun 2005 x100% = 6,26%

Tahun 2006 x100% = 5,05%

Tahun 2007 x100% = 5,75%
bahwa return on equity pada periode 2004-2007
menunjukan penurunan prosentase tiap tahunnya, nanmn
pada tahun 2007 mengalami kenaikan jumlah prosentase
menjadi 5,75% dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan
pada tabun 2007 jumah EAT mengalami kenaikan sejalan
dengan jumlah modal sendiri perusahaan. ROE ini sangat
dipengaruhi oleh tingkat laba bersih perusahaan dan modal
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan

Perbandingan Refurn On Equity (ROE) Semester 1
tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008,

ROE Smt 12007 = 0968786 ) 5004 = 3.49%

886.806.949

ROE Smt 12008 = Mxm% =161%

906.954.074
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa return on investment pada semester 1 periode 2007-
2008 menunjukan penurunan prosentase menjadi 1,61% hal
ini terlihat dari menurunya tingkat laba bersih sendiri yang.
Maka berikut ini ringkasan perhitungan rasio profitabilitas
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Ringkasan Perhitungan Profit Margin,
Return On Investment, Return On Equity pada
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PT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2004-2007

Tahun Profit Margin Return o | Return on

GPM NPM Investment | Equity
2004 33,57 % 4,04 % 6,63 % 9,54 %
2005 3,77% 291 % 4,49 % 6,26 %
2006 27,15 % 2,01% 3,49 % 5,05 %
2007 27,39 % 2,21% 3,76 % 5,75 %

(Sumber: data diolah)

Dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui tingkat kemampuan

laba yang tercermin dalam prosentase profit margin perusahaan

mengalami penurunan pada tiap tahunnya, begitu pula dengan ROI

dan ROE yang rata-rata mengalami penurunan tiap tahunnya.

Tabel 4.25

Ringkasan Perhitungan Profit Margin,
Return On Investment, Return On Equity pada

PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandingan Semester 1
Tahun 2007 & 2008
Tahun Profit Margin Return o | Return on
GPM NPM Investment | Equity
2007 31,88 % 3,24 % 2,54 % 3,49%
2008 30,06 % 1,43 % 1,00 % 1,61 %

(Sumber: data diolah)
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Dari tabel 4.25 di atas dalam perbandingan semester 1 2007
dan semester 1 2008 dapat diketahui tingkat kemampuan laba yang
tercermin dalam prosentase profit margin perusahaan mengalami
penurunan, begitu pula dengan ROI dan ROE yang mengalami
penurunan, dikarenakan menurunnya tingkat laba perusahaan.
Pengaruh Pengelolaan Piutang Usaha Terhadap Kemampuan
dalam Menghasilkan Laba Perusahaan pada PT. Kimia Farma,
Tbk.

Setelah dilakukan analisis mengenai pengaruh pengelolaan
piutang usaha terhadap kemampuan dalam menghasilkan laba
perusahan penulis menggunakan rasio aktivitas, skedul umur piutang
dan rasio profitabilitas. Maka dapat diketahui bahwa.

Pengelolaan piutang yang di analisis penulis dengan

menggunakan metode analisis rasio aktivitas, selain menggunakan

rasio aktivitas perusahaan harus melihat pula cadangan piutang dan

kerugian piutang, karena apabila cadangan piutang/penyisihan
piutang ragu-ragu dan kerugian piutang setiap tahunnya mengalami
peningkatan maka akan berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan,
oleh karena itu cadangan piutang dan kerugian piutang harus di
analisis dengan baik, sehingga apabila ﬁngkaf penjualan mengalami
peningkatan cadangan atas piutang pun menjadi solusi menghadapi
tingkat penjualan kredit tinggi yang akan mempunyai risiko kerugian

piutang,
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Dari ringkasan perhitungan rasio yang terlihat dari tabel 4.10
pada periode 2004-2007 bahwa tingkat perputaran piutang dari tahun
ke tahun menjadi semakin cepat namun berfluktuatif begitu pula
dengan tingkat perputaran aktiva yang dari tabun ke tahun menjadi
lebih besar.

Dalam skedul ummur piutang dalam tabel 4.15 pada periode
2004-2005, pihak perusahaan mengupayakan piutang yang lebih dari
150 bari dapat ditekan sebesar 15,52% pada tahun 2005
dibandingkan pada tahun 2004 sehingga dapat mengurangi resiko
~ timbulnya kerugian piutang.

Dalam skedul umur piutang dalam tabel 4.17 pada periode
2006-2007 terlihat prosentase piutang yang lewat jatuh tempo
mengalami kenaikan dikarenakan tingkat penjualan mengalami
kenaikan, oleh karena itu pihak perusahaan harus lebih memperketat
kembali tentang kebijakan piutang perusahaan.

Pada perbandingan aging schedule semester 1 2007 dan
semester 1 2008 yang terlihat dalam tabel 4.19, piutang yang lewat
jatuh tempo pada masa 61-150 hari mengalami peningkatan
prosentase yang signifikan sebesar 119,18% dan piutang yang lebih
dari 150 hari mengalami peningkatan prosentase yang cukup
signifikan sebesar 75,81%. Hal tersebut harus diperhatikan lebih
dikarenakan pada semester 1 2008 yang berdampak pada

menurunnya laba yang di dapat.
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51 Simpulan

BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT. Kimia Farma, Tbk

dengan judul pengaruh pengelolaan piutang usaha terhadap kemampuan

dalam menghasilkan laba perusahaan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

5.1.1 Simpulan Umum

1) PT. Kimia Farma, Tbk merupakan salah satu perusahaan farmasi

2)

3)

milik pemerintah indonesia yang mempunyai pengalaman dalam
bidang farmasi selama lebih dari 92 tahun, perseroan telah
berkembang pesat menjadi sebuah perusahaan pelayanan
kesehatan yang terintegrasi yang meliputi industri, pemasaran,
distribusi, ritel, laboratorium klinik, dan klinik kesehatan. PT
Kimia Farma, Tbk di Indonesia sangat diperhitungkan kiprahnya
dalam dunia farmasi karena ikut serta dalam pengembangan dan
pembangunan bangsa serta masyarakat Indonesia.

Pendistribusian produk-produk perusahaan dilakukan oleh PT.
Kimia Farma Trading and Distribution (KFTD) yang merupakan
salah satu anak perusahaan,

Selain memproduksi dan menjual kepada pihak luar, PT. Kimia
Farma, Tbk mempunyai kegiatan bisnis ritel dengan membuat -
anak perusahaan yaitu PT. Kimia Farma Apotek (KFA). PT

104



4)

105

KFA dalam operasionalnya telah menggunakan format ritel
modern, pada saat ini jumlah outlet/gerai sebanyak 328, telah
dilakukan pula intensifikasi dan ekstensifikasi melalui
peningkatan pelayanan dan citra perusahaan serta penambahan
cabang baru,

Pada tiap tahunnya perusahaan menjabarkan strategi dan
program kerja untuk meningkatkan produktivitas, hal ini sangat
diperlukan karena untuk mengha'ilapi tantangan dan peluang
usaha di masa yang akan dihadapi, diantaranya merencanakan
pengembangan produk baru dan peluncuran produk baru .
consumer health product, branded ethical dan generik,
melakukan perluasan jaringan laboratorium klinik dan klinik
kesehatan, meningkatkan efektivitas pemasaran pfoduk dan jasa
layanan keschatan, mengembangkan utilitas aset dengan pihak
mitra usaha serta fokus pada pemasaran dan distribusi. .

S.1.2. Simpulan Kbusus

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelummnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1)

PT. Kimia Farma, Tbk dalam menjalankan usahanya
menggunakan beberapa alternatif sistem penjualan, diantaranya
penjuélan tunai dan penjualan kredit, hal ini terlihat dari beberapa
perusahaan memanfaatkan penjualan kredit yang ditawarkan oleh
pihak PT. Kimia Farma, Tbk schingga dapat mampu
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disisihkan besar pasti akan mempengaruhi laba perusahaan,
begitu pula dengan kerugian piutang apabila kerugian piutang
yang dialami perusabaan tidak dapat ditekan maka akan
terpengaruh terhadap kemampuan dalam menghasilkan laba.
Dengan demikian terdapat pengaruh pengelolaan piutang usaha
yang dijalankan oleh perusahasn terhadap f:emampuan dalam
menghasilkan laba perusahaan. Karena tingkat pengelolaan
piutang usaha belum optimal yang berdampak pada kemampuan
dalam menghasilkan laba perusahaen yang belum optimal pula.

§.2. Saran

1) Dalam sistem pengelolaan piutang usaha pada PT. Kimia Farma, Tbk

2)

harus bisa lebih ditingkatkan lagi karena dalam tingkat perputaran
piutang, tingkat perputaran piutang dalam hari dan tingkat perputaran
aktiva pada periode 2004-2007 belum bpﬁmal ditunjukan
perkembangan yang fluktuatif. Begitu pula dengan skedul umur piutang
perusahaan pada piutang yang lewat jatuh tempo, hal seperti usaha
penagihan yang dilakukan perusahaan agar lebih intensif lagi, cadangaﬁ
piutang harus benar-benar disisihkan demgan tepat sehingga kerugian
piutang dapat diminimalisir.

Kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan pada PT. Kimia
Farma, Tbk mengalami penurunan dalam tiap periode dikarenakan
tingkat penjualan meningkat tidak terlalu besar nammn tingkat beban
pokok penjualan dan beban usaha mengalami kemaikan yang cukup

signifikan tidak berbanding dengan tingkat penjualan perusahaan.
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PERUSAHAAN

Jah dikurangi penyisihan persediaan usang

sqielah dikurang akumulasi penyusutan sebesar
Rb 192.846.331.461 tahun 2005 ¢an
Rp 165.546.582 tahun 2004

[~3% JAA1aN J1A8 37003 -4

Catatan/
2005 Notes 2004
132.865.252.004 23 158.755.272.097

1177.602.832 4%
= gme————3

. 37 331 hons JLIFUAN Mmefupakan Sagan
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677.552.499.003 A 661,647 541.000
433960930 2e9 4128248525
136725212 210 ¢ 72¢ 753,018
17.246.902.335 2017 1361148378
GESTETESE  minas | £12518560.067
9121858998 - Zn12.15 9121.868 998
21.584.493.755 243 25127 087,246
35335615250 29201432 £2.257.921.753
£99.740.330.493 511 750 689,562

T 73332 23056
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tok.

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
AS OF DECEMBER 31, 2005 AND 2004

{Expressed in Rupiah)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalen!s
Trade receivables,
net of aflowance
for doudifid accounts of
Rp 10.248.566.375 in 2005
and Rp 11.208.720.031 in 2004
Other receivables,
net of afiowance for doubtfid

accounts of Rp 309.503.073 i 2005

and Rp 311,174.072 in 200
Inventories,
nedol aowance lov inventory

obsolence of Rp 4.935.351.410 in 2005

and Rp £.315.417.028 in 2004
Advances
Prepaid tares
Prepaid expenses

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS

Due trom rel2ted parties
Iavesiments in shares of stock
Delerred tax assels, nel
Fixed assets.
net of secumudated deprecialion
of Rp 192.846.331.461 in 2005
and Rp 165.546.982.845 in 2004
Assets no! used in operations
Defermed charges, net
Other assels
TOTAL ::ON.CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS

$48 3000 237, 1T ROSAS 10 CONSOLZE!2T Lnancia) statemieitis

argm 35 Juenegd T3T 0 Mese

iefrte2 Srancial state



KIMIA FARMA (PERSERO) ToL
N ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

R 31 DESEMBER 2005 DAN 2004
alzm Rupizh)

EWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajban lancar lain-ain
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajan Gidak lancar tainnya
JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

JUMLAH KEWAJIBAN

EXUITAS i

Moda? saham - nilai nominal Rp100 per ssham
Modal dasar - 20.000.000.000 saham

saham lerbagt alas 1 saham seri A Dwiwama dan
19.599.999.999 saham seri B

Moda! ditempatkan dan disetor penvh sebanyak

5 552 000.000 saham terbagi atas 1 saham

sefi A Dwiwama dan 5.553.999.999 saham seri B
Tambahan modal diselor

Modat lain - lain - Opsi kepemitian saham karyawan

Selisih penitaian kembali akiiva tetap
Saldotaba

Ditentukan pengounasniyd
Belum ditenlukan penggunaannya
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJSIBAN DAN EKUITAS

Catatan/
2005 Notes 2004
83.570.855.747 15 22308.37% 908
126211.117.868 216 171998.804.815
17.392.114.858 2047 30.387.262.250
8.551.861.600 amie 10.991.837.197
22€95.436.159 19 19136932113
14,479.324.189 pl] 12.959.672.401
. 21 44813908823
7.562.914.585 2 7.032.30859
300.784.725.006 325631667.486°
32.597.706.522 23 27.245.568.851
. 20 5975.402.202
22.597.706.522 33.220.973.053
333382431528 353851 660539
555.400.000.000 2 £55.£00 000 000
£3579.620031 323 23579620031
. 2 216 562 951
£4.851.758.462 nn 22857 733462
147 345946844 3 23236 037 335
53043075 631 -2 £30 799156
322 220.400 968 . 583770055

1177602832 196

Lehat ca:atan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang txian terprsatinan dar laporan heuangan honsolidast secara keseturuhan

PT KIMIA FARMA (PERSERO)} Tbk.
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
A4S OF DECEMBER 31, 2005 AND 2004
{IN RUPIAH)

UABILITIES
AND STOCKHOLDERS' EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Bank loans

Trade payables

Taxes payable

Advances from customers

Accrved expenses

t.0ans from the Government of
the Repubiic of Indonesia

Shor-term -

Current matunties of long-ferm losns -
Other current kabiities
TOTAL CURRENT UIABILITIES

NON-CURRENT UABILITIES
Employee benefits obigation
Other non-current kabiitios

TOTAL NON-CURRENT UABIUTIES

TOTAL LIABILINES
STOCKHOLOERS' EQUITY

Capital stock - Rp100 par value per share
Authorized - 20,000,000,000 shares

censisting of senies A Dwwama share and

19.999,999.999 series B shares
Subsenbed and Rdly paid - 5,554.000.000
shares consisting of 1 series A Dwiwamna
share and 5.553.999.999 series B shares
Additional paid-in capital, nel
Stock option
Revaluation increment in
fixed assers
R:tained eamings -
Appropnated
Unaphropriated
TOTAL STOCKHOLDERS® EQUITY

TOTAL UABIUTIES
AND STOCKHOLNERS' EQUITY

See 5:Campamang ANES 19 Comzales Inantal satemess
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thi DAN ANAX PERUSAMAAS

LAPORAN PERUBAHAN EXUITAS KONSOLIDAS

UNTUK TAHUN.TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 39 DESEMBER 2008 DAN 200/
{Olss]ikan datam Ruplah)

. PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tok’AND SUSSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN STOCKKOLOERS® EQUITY
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2008 AND 2004

(Expresssd tn Ruplish)
. Sellelh
Penlialen
Modat Tambshen Kerball Satdo Labat
. Dltempalkan Modat . Aktiva Tolapt Retalned Eamings
den Disetor Penui Disster Reveluation Belum Dhteatukan Jumieh ekuilas/
Subscrided AddNions! increrrent in Dltentukan Ponumw& Tots!
Catatanf And Fully Pald-in Mods! Modat lain-lain! Propeety, Plant Pengguneanny kholders’ Stoekholders®
Notes Pald Capliat Capitst Stock Option and Equipment gwuod gmncd Equlty
Salde per 01 Januan 2004 £45.400.000.000 43.579 620.031 216.504.861 44.851.758.482 61.470.840.82% 42.473.017.185 754.000.644.444 Balance pat Jenuary 04,2004
Owiden N . . . 3 . . {17.179.498.740) {17.471.495.740) Dividends
Cadangan pasal 63 UUPT i - . . . 100.000.000 (100.000.000) . Appreptistion tor UUPT 61
Cadangen urtum k)] . - . - 23.657.242.010 (25.057.243.810) . Appropristion (of generet ressrve
Laba bersh 1ahun buku 2004 . - . : - . 77.754.821.241 77.784.621.341 Nstincome 2004
Satda par 31 Dasamber 2004 $55.400,000.000 43,579,670 031 210 504,961 44.881.758 462 53,238 087,435 77.299.799.138 814,383.770.045 Balsnce per Cacambar 31,2004
Omden 3 . - . - . (22.180.939.¢ 1) (23.489.939.747) Dividends
Cadangan pasai 63 UUPT N - . . - 100.000.000 {100.000.00¢) . . Appropristion for UUPT 61
Cadsngan umym n . . . . - $4,000.050.409 {54.000.859.409) - Apptopriston for ganaral ceserve
QOps Saham borathd § Jenuan 2003 4 . . (216.504.981) . . 216.504.981 . Stock oprame
Laba bersth paniode berjaian . . o . . 42.026.570.870 52.028.520.870 Nat income
Saido par 31 D¥samber 2005 T I00000 000 43I0 EI0 031 P 51,738 46 a7.343.948. 53 520400, Batance per Decerivet 31,2005
-»
Lthut carstan atas lap k d bagian Sse ying ncles o A iat
yang Utlak hkan dan | secars horuh

‘which are sn Inl igrai pan of these




[ KIMIA FARMA (PERSEROQ) Tbk

AN ANAK PERUSAHAAN

ATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
NTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
ANGBAL 31 DESEMBER 2005 DAN 2004

<

PT KIMIA FARMA (PERSEROQ) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2005 AND 2004

ﬁ

4. ACCOUNT RECEIVABLES

PILI%IANG USAHA
2005 2004
Rp Rp
Badfn Usaha Millk Negara (BUMN) .o
PY Indofarma Global Medika 9.717.849.266 19.023.807.023
PT Asuranisi Kesehatan Indonesia (Persero) ~ 9.351.999.214 3.913.860.702
Rajewali Nusantara Indonesia (Persero) 8.418.866.490 33.165.518.091
Perusahaan Listrik Negara (Persero) 5.482.184.235 5.521.836.144
Pertamina 4.566.614.068 4.635.729.5M1
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tk~ 1.725.685.483 1.873.290.862
Angkasa Pura ) 1.554.237.450 1.013.553.380
Inalum - 1.147.346.658
in-lain (masing-masing dengan saldo ,
awzh Rp 1.000.000.000) 15.123.461.378 9.540.139.976
umiah 55.980.897.584 79.934.282.407
enyisthan piutang ragu-ragu {1.119.617.660) (1.598.685.648)
Befsih 54.861.279.924 78.335.596.759
hak keiga
Jawa 103.935.091.120 59.862.807.165
Sumatra . e . 2222971306 23.569.075.234
Sulawesi, Maluku dan Papua 21.148.681.186 28.019.751.449
Bali dan Nusa Tenggara 9.886.552.336 8.128.714.865
Kalimantan 1.910.752.259 $.614.319.472
Ekspor 9.811.588.410 3.821.764.859
Jumiah 174922436617  133.016.453.044
Penyisihan piutang ragu-ragu {9.128.948.715) (9.610.034.383)
Bersih 165.793.487.902  123.406.418.661
lah 220654767826  201.742.015.420

miah pistang usaha berdasarkan mata uang adalah
bagai berikut:

State-Owned Enterpiises (BUMN)
PT Indo Farma Global Medika

PT Asuransi Kesehatan Indonesia (Persero)
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero)

PT Pesusaiaan Listix Negara (Persero)
PT Pertamina

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

PT Angkasa Pura
PT Inalum

Others (each below Rp 1.000,000,000)
Total
Aliowance for doubtful accounts

Net

Non-BUMN
Java
Sumalera
Sulawesi, Maluku and Papua
* Bali and Nusa Tenggara
Kalimantan
Export
Total
Aliowance for doubtful accounts
Net

Tolal

Trade receivables based on lype of cumencigs are as

follov: :

2005 2004
Rp Rp
upiah 221.091.745.791  209.128.950.592
ta uang asing
USD 998,127 31 Desember 2005 dan
USD 411,387 31 Desember 2004 9.811.583.410 3.821.784.859
umlah 230903.334.201  212.950.735.451
enyisihan piutang ragu-ragu (10.248.566.375)  (11.208.720.031)
Bersih 220654.767.826  201.742.015.420

Rupiah
Foreign currencies
USD 998,127 December 31, 2005 and
USD 411,387 Docember 31,2004
Totai
Aliowance for doubiful accounts
Net




1A HARMA (PERSEROQ) Tbk

NAK PERUSAHAAN

'AN[ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
HUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
3ALJ31 DESEMBER 2005 DAN 2004

[A

——

G USAHA (/anjutan) .

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2005 AND 2004

e ——==.,

4. ACCOUNT RECEIVABLES (continued)

The agiig schedule of these receivables, net of

ing| usaha berdasarkan umur dikurangi penyisihan
Ing fagu-ragu adalah sebagai berikut : allowance for doubtiul accounts, is as lollow :
2005 2004
Rp Rp

n jaluh tempo 156.363.431.999 149.110.855.262 Not yet due
npdidengan 30 hari 38.078.165.598 25.124.204.985 0-30days
mpzaidengan 60 hari . 11.361.147.130 14.648.388.792 31-60days
mgei dengcn 150 haii 9.202.795.275 5.249.468.965 . 61~ 150 days

150 hari 15.897.794.193 18.817.817.447 Over 150 days

230.903.334.201 212.950.735.451

isifan piutang ragu-ragu (10.248.566.375) .- (11.208.720.031) Aliowance for doublful accounts
n| - S 220.654.767.826  201.742.015420 ' Net

isi{ penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai

The movements in the allowance for doubtful accounts

uf - e e - are as follows :
‘ T 2005 2004
Rp Rp
) qwal periode 11208720031  12.256.664.425 Beginning balance
ispan 1844624834 . 3695432287 Provisions
pusan/pemufihan (2.804.778.540)  {4.743.376.681) Wiite-off
» §khir periode 10248566375  11.208.720.031 Ending balance

apg usaha pihak ketiga lokal termasuk piutang usaha ke
isi pemerintah sejumlah Rp 60.195.324.592.

diemen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-
| atas piutang usaha adalzh cukup untuk menutupi
igian yang mungkin timbul dari lidak tertagihnya piutang
ul.

ng usaha digunakaﬁ sebagai jaminan atas hutang
k pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (catatan 15)

Trade receivable local third parties include receivable
to government are Rp 60,195,324,592.

Management believes that the allowance for doublful
accounls is adequate to cover possible losses that may
anse due to non-collection of the trade receivables.

Accounts receivable are used as collaleral to the loans
obtained from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk {note15).

/77



PT K:.JA FARMA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS)

PER 31 DESEMBER 2005 DAN 31 DESEMBER 2005

{Oabm Ruplah Penuh)

panyisihan piutang ragu-ragu

0 10.246.566.375 tahun 2005)

N usang sebesar
thesar Rp 4.721.467.346 tahun 2006
Rp 4.935.361.410 tahun 2005

penyusutan
218.705.048.918 tahun 2006
Rp 192.846.331.451 tahun

PT KIMIA FARMA {PERSERO) 114

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
AS OF DECEMBER 31, 2006 AND DECEMBER 31, 2005

MesarRp 11.957.679.500 tahun 2006 dan

g fagu-ragu sebesar Rp 309.503.073
2005
n, setelah dikurangi penymhan

513.320.753.303

1.261.224.634.882
e )

J{catatan atas taporan keuangan konsolidasi Wnn bagian
1ng tdak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan,

Catatan/

2006 Notes 2005
210.381.277.934 2c3 132.665.252.004
207.341.987.600  2d.214,15 220654.767.826

3.356.756.469 1611.241.566
220258240066 20515 2.344.056.284
1.550.300.203 6 9.400.753.343
$4.277.529.251 7 64.376.484.191
10.737.784.156 298 6.609.943.789
747.903.681.679 677.652.499.003
§.329.055.587 209 4.336.609.333
" 738725212 26,10 736725212
17.085.723.967 20,17 17.246.902.355
403825776309  2h11.15 411.216.118.587
9121868988 21,1215 9.121.868.998
20.695.915.545 213 21.564.493.755
$6.325.667.265  29.2n,14.32 35.395.615.253

499.740.333.493

1.177.602.832.496
b o

See panying noles (o

{Fult Amount Rupishy)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Account recevadies
(net off ofiowance for doubrtus
ascounts of
Rp 11.957.679,500 in 2006 ang
Rp 10,245.566,375 in 2005)
Other receivables. net onr
. 8fiowance for doubtfud
accounts of Rp 309,503,073
in 2005 -
inventorios, net off afiowance
for inventory obsolescence
Of Rp 4,721,467,348 in 2006
and Rp 4,.935.351.410 in 200
Advances
Prepaid tores
Prepaid expenses
Totei Curmunt Assets

NON CURRENT ASSETS

Duve from reiated parties
Investments in shyes

Delerred tax nssets. net

Fized sssets - net off accumulated

deprociation
of Rp 218,705,048,918 in 2006
and Rp 192,646,331,461 in 2005
Assets not used in aperations
Defered charges. not
Other ssseis
Totaf Non Current Assels

TOTAL ASSETS

which a.e an integral parnt of these

lidoted financiol statoment!

jo! stat "
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

AS OF DECEMBER 31, 2005 AND DECEMBER 31, 2005

(Oatadh Rupiah Penuh) {Full Amount Rupiah)
Cawatan/
2006 Notes 2005
1BAN DAN EKUITAS UIABILITIES
AND SHAREHOLDERS EQUITY
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Mutarg bank 74,187.773.098 15 83.870.955.747 ' - Bank loans
g usaha 189.616.766.044 2,16 146.211.117.868 Accoun? paysbles
Hutarg pajak 11.741.502.239 20,17 17.392.114.858 Toxes poyable
muka pelanggan 39.358.310.200 2m,18 8.551.861.600 Ady from cust
Biayq masih harus dibayar 30.063.857.222 19 22.696.436.159 Aceriad expenses
Pinja dari Pemerintah Loans from the Government of
Re um indonesia . 21 14.479.324.183 the Ropublic of Indonesia
ihan lancar laindain - < 7.702.783.353 20 7.562.914.585 Other current lisblivs
Kewajban Lancar 352.670.992.156 300.764.725.006 Toiol Current Lisbiities
iBAN TIDAK LANCAR NON CURRENT LIABILITIES
3fidan imbalian kedja 37.899.756.185 20,33 32.597.706.522 Employee benefiis obligation
h Kewajban Tidak Lancar 37.899.756.185 32.597.706.522 Total Non Current Liabitdies
KEWAJIBAN 390.570.748.341 333.382.431.528 TOTAL LIABILITIES
SHAREHOLDERS EQUITY
Mod lsaham-nhimnampioo;)«snham Capltal stock - Rp100 par vaive per share
al dasar - 20.000.000.000 soham Authorized - 20,000,000,000 shares
am terbagl atas; 1 saham seri A Dwiwama consisting of series A Dwiwama shere and
dzgn 19.999.999.999 saham sesi B, 15,999.999,099 sovies B shares
pdal ditempatkan dan disetor Issved and fufly paid - 5.554.000,000
5.554.000.000 s3ham terbagi atas shares consisting of 1 series A Dwiwama
ham seri A Dwiwama dan 5.553.999.999 share and §,553,999.999
ham seri 8 555.400.000.000 22 555.400.000.000 series B sheres
bahan moda! disetor 43.579.620.031 3.3 43.579.620.031 Additiona! paid-in copital, net
penilaian kembali aktive tetap 44.851,758.462 2h11 44.851.758.462 The fixed assels revaluaton increment
) ' Retsined eamings
kan penggunsannys 182.632.559.860 . - 147.345.946.644 Appropriated
ditentukan penggunaannya 43.989.948.288 $3.043.075.631 Unapproprated
v Ekuitas 870.653.886.641 B844.220.400.968 TYola! Shareholders Equity
TOTAL UABILITIES
LAH KEWAJ!BAN DAN EKUITAS 1.261.224.634 582 1.177.602.832.496 AND SHAREHOLDERS edurry
-
€
L
fat calatan atas laporan k K lidasi b See accompanying noles to consolidated fnancis! statements
yang tidak 1espisahkan dasi laporan keuangan konsolniasn secara keseluruhan. which are an integral part of these consolidated financial stotements.
<1b-
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
PAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!
INTUK TAHUN YANG BERAKHIR

Dalam Rupiah Penuh)

RENJUALAN BERSIH

an(kmagian)hmmmmg-
bersih
Lain-tain bersih

LABA PER SAHAM DASAR
Laba bersih

ADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

PT KIMIA FARMA (PERSERO) 1,

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCoye
FOR THE YEAR enpgg
DECEMBER 31, 2006 AND DECEMBER 31, 200
{Fult Amount Ruply )
Catatan/ .
2006 Noles 2005
2189.714.686.927  2m.2q.24 1.816.433.228.739 NET Sates
1.595.251.796.805 2m2y 1.239.310.885.933 COST OF GOODS SOt
T $54.269.090.122 T STI.122342.606 GROSS PROFIT
2m,26 OPERATING EXPENSS S
344.664.639.648 315.413.405.077 Sefing exponses
169.167.029.840 176.986.344.180 General and pdminé
533.831.669.460 492.404,749.257 Tota! Opernting Expenges
€0.631.420.635 84.717.593.549 INCOME FROM OPERATIONS
OTHER INCOME (EXPENSE)
(10.977.923592) 28 (8.197.997.696) Intorest expense and bank provisions
2.157.238.932 24 2.592.299.029 interest income and investment income
1.313.364.363 a (1.860.234.071) Gain (1oss) on foreign exchange - net
14.504.592.767 29 5.252.195.485 Miscelianeous - net
6.997.272.520 {2:233.736.453) Other tncome (Expenses)
67.628.693.155 _82.483,857.006- INCOME BEFORE TAX EXPENSE
TAX EXPENSE (BENEFIT)
23.477.566.500 20,17 33.292.705.000 Current tax
161.178.367 20.17 635.418.574 Delarmed tax
23.630.744.657 29.657.266.426 .- Tax Exponse
43.989.948.268 —___S2.826.570.670 NET INCOME AFTER TAX
) 20,30 BASIC EARNINGS PER SHARE
.19 9,51 Net income -

i3t catatan atas laporan keuang.an konsolidasi merupakan bagian
yang tidak terpisathkan dari laporan keuangan konsolidasi secara kesefuryhar.,

-2.

See accomponying notes to consolidaled financia! statements
which are an inlegral part of these consolidated financis! statemonts
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tok DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAMAN EKUITAS KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2008

{Datam Ruplah Penuh)
\

Saldo per 01 Janvari 2005

Cividen

Cadangan pasal 61 UUPT

Cadangan umum

Opsl Saham berakhir 05 Januari 2005
Laba bersih perlode berjalan

Saldo per 31 Desember 2005

Cadangan pasal 6% UUPT
Dwiden

Program Kemitraan

Program Bins Lingkungan
Tantiam Dueksi

Cadangan umum

L.aba bersih pericde barjalan
Saldo par 31 Desember 2008

D )

555.400.000.000

N

N
k3]

in

55$.400.000.000

1 hat calntan atas Japoran kauangan konsolidnsi morupakan bagien
yang tidak terpisahhan darn laporan keuangan konsclidasi secara keseluruhan,

Mcdal Tambahan
Ditempatkan " Mogal
dan Disetor Penutv Disetors
issued Additionat
Catatan/ and Paid «in Paid+in
Notes Capila! i Csollsl
585.400.000.000 43.579.16'20.031
N
31
n

——————————

+

Selisih
Penllalan
Kembail
Aktiva Tetap/
Revaluation
increment in
Modallain-laly  Property, Plant
~Other Stock

216.504.961 44.851,758,462

. .
-

{216.504.961)
D 44.951,756.462

L R T T )

43.579.620.031

44.651.758.462

a3

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS EQUITY

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk AND SUBSIDIARIES

FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2000 AND DECEMBER 31, 2008

Saldo Labas
Retained Eamings Jurnlah ekuitas/
Dlenlukan Belum Duenwun Total -
Penggunaannys/ Penggunaanny: Shara.olders
and Equipmant mmd Un- am&fuﬂ Equity
93.236.087.435 77.209,799.158 014.583.770.045
- (23.100.930.747) (23.189.939.747)
100.000.000 {100.000,000) .
54,000.059,409 {54.009.659.409) .
- 216.504,981 .
. $2.826.570.670  ___ 52.826.570.670
147.345.940.044 53,043.075.631 844.220.400.968
100.000,000 {100.000.000) -
- {15.047.971.201) {15.847.971.201)
- {328.268.707) (528.208.707)
. {520.265.707) (528.2685.707)
A (651.660.000) {651.860,000)
35.386.613.016 (35.308.613.016) .
182.822.559.860 43.899.940,288 070.853.886.641
which are agp integral pant of these

{Fult Amount Ruplah)

OWidends

Appropriation for UUPT 61
Appropristion for geners| reserve
Stock option

el incoms for the yesr

Balanss as ot Dscember 31,2005

Oividenas

Appropriation for WUPT 81
Partnership Program

Environmetal Development Program
Diractors rawards

Appropristion for general reserve
Net Incoma for the year

Balance as at December 31,2006

See accompanying noles to consolidated financiat stalomonts

lidated i i3l statements
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PT HIMIA FARMA (FERSZRO) Tbk PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDAS! UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FINANCIAL STATEMENTS
PAUA TANGGAL-TANGGAL FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2006 AND
31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005 DECEMBER 31, 2005
(Duktun Rupiah Penuh) (Full amount Rupiah)

——————————— —— ——— ———

3. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 3. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)
Kas Perusahaan telah diasuransikan terhadap Cash on hand are insured against losses under
tesiko kehilangan berdasarkan paket tertentu blanket policies for Rp 19,676,317,393.
dengan nilai pertanggungan sebesar Management believes that the insurance is
Rp 19.676.317.393. Manajemen berpendapat adequate to cover possible losses from such
bahwa jumlah pertanggungan asuransi adalah fisks.
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian
atas resiko yang mungkin dialami perusahaan.

. PIUTANG USAHA 4, ACCOUNT RECEIVABLES

2006 2005
. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) . State-Owned Enlerprises (BUMN) .

PT Asuransi Kesehatan . : , ' PT Asuransi Kesehatan
Indonesia {Persero) 20.676.873.877 9.391.999.214 indonesia (Pe:sem)
PT Indofarma (Persero) Tbk 15.093.927.036 9.717.849.266 PT Indo Farma (Persero) Tbk
PT Rajawali Nusantara PT Rajawali Nusantara Indonesia
Indonesia (Persero) 9.663.471.501 8.418.866.490 (Persero)
PT Perusahaan Listrik Negara : o - PT Perusahaan Listsik Negara
{Persero) 5.603.572.774 = 5.482.184.235 (Persero)
PT Pertamina (Persero) 4.477.768.656 4.566.614.068 PT Pertamina (Persero}
PT Indosat Tbk 2.574.956.425 - PT Indosat Tbk
PT Angkasa Pura (Persero) 1.664.686.801 1.554.237.450 PT Angkasa Pura ---

- PT Telekomunikasi - o PT Tefekomunikasi Indonesia
Inconesia (Persero) Tbk 1.177.483.356 1.725.685.483 (Persero} Tbk
Lain-lain (masing-masing )

. dengan saldo dibawah e . Others (each below
Rp 1.000.000.000) 13.760.072.565 15.123.461.378 Rp1.000,000,000)
Jumiah 74.692.817.991 55.980.897.584 i _ Total
Penyisihan piutang ragu-ragu {1.493.858.813) (1.119.617.660) Alfowance for doubtful accounts
Piutang usaha BUMN 73.198.959.178 _ 54.861.279.924 . Net State-Owned Enterprises
Pihak kefiga lokal : Third parties
Jawa €4.062.682.014  103.935.091.120 Jova
Sulawesi, Maluku dan Papua 36.068.278.848 21.148.681.186 Sulawesi, Maluku and Papua
Sumatera 22.644.196.809  22.229.771.306 Sumatera
Bali dan Nusa Tenggara 10.356.823.206 9.886.552.236 8ali and Nusa Tenggara
Kalimantan 7.059.476.332 7.910.752.259 Kalimantan
Pihak ketiga ekspor 4.415.391.900 9.811.588.410 Export
Jumiah 144.606.849.109  174.922.436.617 Total
Penyisihan piutang ragu-ragu {10.463.820.687) (9.128.948.715) Allowance for doubtful accounts
Jumitah bersih pihak ketiga 134.143.028.422  165.793.487.902 Net third parties
Jumiah 207.341.987.600  220.654.767.826 Tolal
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FARMA (PERSERO) Tbk

N ANAK PERUSAHAAN

TATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
NSOLIDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
DA TANGGAL-TANGGAL

JESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005
lam Rupiah Penuh)

IUTANG USAHKA (fanjutan)

umiah piutang usaha berdasarkan mata uang
dalah sebagai berikut:

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2006 AND
DECEMBER 31, 2005

(Full amount Rupiah)

P ——————]
————

4, ACCOUNT RECEIVABLES(continuec)

Account receivables based on lype of
currencies are as folfows:
2005
©221.091.745.791 Rupiah
Foreign cumencies

USD 489,511 December 31, 2006 and

2006

%:piah 214.884.275.200

la uang asing

USD 489,511 - 31 Desember

2006 dan

USD 998,127 - 31 Desember

2005 4.415.391.900

Jumlah 219.299.667.100
Penyisihan piutang ragu-ragu (11.957.679.500)
umiah 207.341.987.600

9.811.588.410 USD 996,127 December 31,2005
230.903.334.201 S Total
(10.248.566.375) Allowance for doubtful sccounts
220.654.767.826 Net

Piutang usaha berdasarkan umur dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai
berikut:

The receivables based on aging schedule, net
of allowance for doublful accounts, are as

follows:
- 2005

* 156.363.431.999 Not yet due
38.078.165.598 - -1-30 days
11.361.147.130 - 31-60days
9.202.795.275 .« .61= 150 days
15.897.794:199 Over 150 days

230.903.334.201 o
(10.248.566.375) Allowance for doubtful accounts
220.654.767.826 Yotal

The movements of allowance for doublful

2006 _
Belum jatuh tempo 141.616.556.274
1 sampaidengan 30 hari 33.738.162.617
31 sampai dengan 60 hari 15.853.161.515
61 sampai dengan 150 hari 14.568.428.777
Lebih 150 hari 13.523.357.917
‘ 219.299.667.100 -
Penyisihan piutang ragu-ragu (11.957.679.500)
Jumlah piutang usaha 207.341.287.600
. v )
Mutasi penyisihan piutang ragu-ragu adalah
sebagai berikut:
2006
Saldo awal periode 10.248.566.375
Penyisihan piutang ragu-ragu 2.126.267.769
Penghapusan/pemulihan (417.154.644)

Saldo akhir periode 11.957.679.500

accounts are as follows:
2005
11.208.720.031 Beginning balance
1.844.624.884 Provisions
(2.804.778.540) Write-off
10.248.566.375 Ending balance
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PAQA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005
(Dalam Rupiah Penuh)

4. PIUTANG USAHA (fanjutan)

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan
piutang ragu-ragu atas piutang usaha adalah
cukup unfuk menutupi kerugian yang mungkin
timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

Piutang usaha digunakan sebagai jaminan atas

PT KIMIA FARMA (PERSERO)} Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2006 AND
DECEMBER 31, 2005

(Full amount Rupiah)

ﬁ'

4. ACCOUNT RECEIVABLES(continued)

Management believes that the allowance for
doubtful accounts is adequate to cover possible
losses that may arise due to non-collection of
.account receivables.

Accounts receivable are pledged lo the loans

hutang bank pada PT Bank Mandid obtained from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(Persero) Tbk (catatan 15). (note 15).
5. PERSEDIAAN 5. INVENTORY
Akun ini terdiri dari: This account consist of:
2006 2005
Barang jadi Finished goods
Obat jadi, kosmetika dan Medicines, cosmelics, and
alat kontrasepsi 158.640.627.373  174.561.060.035 contraceplives
Alat kesehatan 4.979.123.545 5.151.388.612 Medical equipment
Bahan baku dan bahan pembantu . .. 4€.737.555.360 54.345.923.429 Raw materials and indirect ma_ten'als
Barang dalam proses - 13.984.224.043  12.382.977.379 Work in process
Barang dalam perjalanan 638.177.091 838.068.239 ] Goods in transit
Jumlah 224.979.7.07.412. 247.279.417.694 ) . Total
Penyisihan persediaan usang (4.721.467.246) (4.935.361.410) Aliowance for inventory obsolescence
Jumiah 220.258.240.066  242.344.056.284 Total

Mutasi penyisihan persediaan usang adatah

The movements of the allowance for invenlory

Marajemen berpendapat bahwa penyisihan
persediaan usang atialah cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian dari persediaan usang.

sebagai berikut: obsolescence are as follows:
2006 2005
Saldo awal periode 4.935.361.410 4.315.417.028 Beginning delance
Penyisihan 3.046.048.072 3.223.938.353 vaisions .
Pemulihan dan penghapusan (3.259.942.136)  (2.603.993.971) Write-off
Saldo akhir periode 4.721.467.346 4.935.361.410 Ending balance

The management believes that the allowance for
" inventory obsolescence is sufficient to cover
possible losses from inventories obsolescence.
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PT KINIA FARK'A (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian
yang tdak terpisahkan dari laporan keuangan konsobdasi secara keselunshan,

aporan Tahunan Annual Report 2007

Catatan/
2007 Noles 2006

224513805980 2.3 210.381.277.934
300140627361 224 207.341.987.600
3.929.929.300 5 6.025.429559

302486023207 2B 220258240065 .
1325235622 7 1550303203
50.599.783.750 ) 4.635.662.104
10.451.413.347 29 10.737.784.156
893,446.016.652 750.931,689.622
6.046.489.935 26,10 5.329,055.567
736725212 2.1 736725212
24.3905725% 20,18 17.085.723.987
0SI4I8515 M2 403825776709
9.121,868.988 M3 9.121.668.998
12.381.745.36 %14 18227240455
~A528074042) - 29201533 - 56325687265
293.292.331.069 510,652078213
1386.730.149.721 1.261,583.767.635

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

DECEMBER 31, 2007 AND DECEMBER 31, 2006

(Full Amount Rugiah)

Rp 16,061.061.125,609 in 2007and
Rp 11,957.679,500 in 2006
Ciher receivables, net off
Inventories, net off allowance
for inventary obsolescence
ol Rp 5,577,9C3,615 in 207
and Rp 4,721,467,346 in 2006
Advances
Prepaid laxes
Prepaid expanses
Tolal Current Assels

 NON CURRENT ASSETS

Due from related parties
Invesiments in shares
Deferred tax assets, net
Fixed assets - net off sccumulated
doprecialion
of Rp 244,777 315,678 in 2007
and Rp 218,705,048,918 in 2006
Assets nol used i operations
Deferred charges, net
e . Other assels
Total Non Current Assets

TOTALASSETS

See accompanying not< fo consolidated financia! stalements
which ave an inlegral part of these consolidated fnanciaf slatements.
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PTKIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

N A KONSOLIDAS!
3YDESEMBER 2007 DAN 2005
{Dplam Rupiah Penuh)

AJIBAN DAN EXUITAS

WAJIBAN LANCAR
bank
usaha
pajak
ang muka pelanggan
masth harys dibayar
ah Kewafiban Lancar
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewagban imbalan kefa
jumiah Kewajiban Tidzk Lancar

JUMLAH KEWAJIBAN
- [exumas

Modal saham - nai nominal Rp100 per saham
Modal dasar - 20.000.000.000 sham
terbagi atas; 1 saham sesi A Dwiwama

dan 19.999.999.999 saham seri 8,

Modal dlempatkan dan disetor
5.554.000.000 saham terbagi atas

1 szham seri A Dwiwamna dan 5.553.999.999
saham seri B

‘Tambahan modal disetor

Selisih pengaian kembal akfiva tetap
Saldolaba:

Ditentukan penggunaannya

Belum ditentukan penggunaannya

Jumich Ekuitas ’

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EXUITAS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian

yang idak tespisahkan dari taporan kevangan konsolidasi secara keseluruhan,

Laporan Talwman Annual Report 2007

4

‘m~

Catatan/
2007 Notes 2006
76.690.157.282 1% 74.187.773.038
270.061.916.085 17 189.616.766.044
24.378.728.419 2018 12.100.635.092
20261072083  2m39 39.358.310.200
30.540.826.675 2 30.063.857.22
11.631.322.762 2 7.702.783.153
433 564.022.95 353.030.125.008
' 45.147.528.200 nM 37.699.756.185
45.147.528.200 37.899.756.185
TTAI8711551.1% 39057986119
555.400.000.000 2 555.400.000.000
43579620038 . A2 43579.620.031
44.851.758:462 12 44,851.758.462
212.006.784.6% 2 182.832.559.850
e S2189435.345 . 43.989.948.288
908.027.583.535 870.653.685.641
1.386.739.149.721 1.261.583.767.835

See accompanying noles (0 consofdated financial statements

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

DECEMBER 31, 2007 AND DECEMBER 31, 200§

{Full Amount Rupiah)

UABIUTIES
AND SHAREHOLDERS EQUITY

CURRENT UABIUTIES
Bank loans

Acoount payables

Taxes payable

Advances kom cuslomers
Accrued oxpenses

Other current Eabdties
Total Current Liabilities

NON CURRENT LIABIITIES

Emphoyee benefils obligation
Total Non Current Liabities

TOTAL UABILITES

SHAREHOLDERS EQUITY

* Capial stock - Rp100 par value per share
Authanzed - 20,000,000,000 shares
consisting of series A Dwiwama share and
19,999,999,999 series B shares
Issved and lufly paid - 5.554,000,000
shares consisting of 1 series A Dwiwama
share and 5,553,999,993
series B shares
Addilional paid-in capial, net
. The fixed assels revaluation increment
Relained eamings
Appropriaied
Unapproprialed
Tolal Shareholders Equiy

TOTAL LABILITIES
AND SHAREHOLDERS EQUITY

which are an infegral part ol these consolidaled financial statements.
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PT KPYIA FARMA (PERSERO) Tbk

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES
LAPQRAN LABA RUGS KONSOLIDAS! CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDEG
PADR TAHGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 31 DESEMBER 2006 DECEMBER 31, 2007 AND DECEMBER 31, 2006
{Dalam Rupiah Penuh) {Full Amoun! Rupiah)
Catatan/
2007 Noles 2006

PENJUALAN BERSIH 2.365.635.901.845 2m.2q,24 2.189.714.885.927 NET SALES
1.717.630.506.289 2m25 1.595.251.79%.805 COST OF GOODS SOLD
648.005.395.556 §94.463.090.122 GROSS PROFIT
2m26 OPERATING EXPENSES

359.333.393.968 344.664.639.648 Seling expenses

211.172.264.102 179.869.301.293 General and administralive
520.505.670.070 524.533.940.941 Total Operating Expenses
77.499.717 4%6 69.929.449 181 INCOME FROM OPERATIONS
* OTHER INCOME (EXPENSE)

(6.795.088.424) 7 {10.977.923.592) Inferest expense and bank provisions

280042121 28 2.157.238.982 Inferest income and bivestment income

{7431.582.390) 2 1313.354.363 Gain {loss) on foreign exchange - net

9699453149 - - 30 o 'S206854220 S : Miscelanoous -net

4.970.209.556 - (2.300.456.026) . Tolal Qther Income {Expenses)
82.469.927.042 67.628.695.155 INCOME BEFQRE TAX EXPENSE
TAX EXPENSE (BENEFIT)

37.585.340.300 20,18 23.477.566.500 Current tax

.304.848.604 20,18 161.178.367 Deferred tax
30.280.491.69% o 23.638.744 B57 Tax Expense
52.189.435.346 43.989.948.288 NET INCOME AFTER TAX
231 . BASIC EARNINGS PER SHARE

940 192 Net income

Lihal catatan atas taporan keuangan konsolidasi merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dasi laporan keuangan konsolidasi secara keselunuhan.

aporan Tahunan Annual Report 2007

See accompanying noles to consolidated financial statements
which are an infogras part of these consolidated Enancial statements.
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PT KIMIA FARMA {PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI

UNTUK TAKUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 2006

{Dalam Rupizh Penuh)

PTRIVIA FARMA[PERSERO)FORAND-SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS EQUITY
s

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2007 AND 2006
(Fult Amount Rupiah)

Balance as at December 31,2005
Appropriation for UUPT 61
Dividonds

(AL R EVAPR IR G
Bivawunalei JSorw e rd v g o
Drreclors rowards

Apgpropriation for general raserve

Nol income for the year

Balance as at Decomber 31,2006

Approprilion for UUPT 61
Dividends

Parinership Progrem

Envirenmetal Development Program
Direclors rewards

Appropriation for general reserve
Nef income for the year

Batance as &t December 31,2007

>
3
<

See accompanying noles fo consolidalad fingncial statements

Modal Sefisih Penflaian Sa'do Laba/ .
Oitempatkan Kemball Aktiva Tetap! Retainod Earnings, Jumizh ekuitas/
dan Disator Penuly Tambahan Modal me\.me%o: Increment Ditentukan Belum Ditentukan Tolal
Catatan! Issuod and Paid «in Disetor/ Additiona! In Property, Plan! and Penggunaannya/ Penggunaannya/ Shareholders
Noles ) (.apial Paid - in Caplial and Equipment Approprigted Un - appropristed Equily

S$aldo per 01 Januari 2006 . 555.400.000.000 43579620031 . - 44.851.758.462 :ﬁxuhfmbﬁ 53.043.075.631 844.220.400.968
Cadangan pasal 61 UUPT ” . . . '100.000.000 (100.000.000) .
Lkt v . - . S (15,847 971 201) (15, R47.971 704)
Program Keniitraan kY] ' . . - . (VSR 268 0 (V4 08 o0y
Progtam Bina Lingkungan i . . . - (528.265.197) (520.265 fut)
Tantiem Direksi kY . . . . . {651.960.000) 1651.£60.000)
Cadangan umum 32 . . . 35.388.613.018 (35.386.613.016) .

3 bersi . . , . S . 43.989.946.260 43.989.948.288
Laba bersih tahun buky 2006 R .
Saldo per 31 Oesember 2006 §55.400.000.000 43.579.620.031 44.651.758.462 182.832.559.860 43.989.948.280 - 870.653.836.641

; 161 UUPT 32 - - . - . .
%Ma.m.m npasa BT 2 . . . - {*2.196.984.486) {13.196.984.486)
Progiam Kemilraan 2 . - : . . (430.859.483) (439.899.483)
Program Bina Lingkungan 32 . . . - (439.899.48Y) SWN.MNW.%%
Tantem Qireksi 32 . - . . . {738.940.000) (738.940.000)
Cadangan ymum 2 - - : . 29.174.224.836 AB.:PSPMW& §2.48943 u»m
ih peri i . ° - 5 - 5¢.189.435.346 ,169.435.
Laba bersih periode berjalan . . 91094500
Saido no._ u_uoaoaue_nog 555.400.000.000 43.579.620.031 44.851.758.462 242.006.784.696 52.189.435.346 §08.027.598.535
]
Lihal catatan alas laporan keuangan konsolidasi mesupakan bagian w { !
yang lidak terpisahkan dari taposan kéuangan konsolidasi secard keseluruhan, R

which aro an inlagrel part of these consofidated financial staloments.



PT[KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31|DESEMBER 2007 DAN 2006
(Délarn Rupiah Penuh)

4 PIUTANG USAHA

Badan Uszha Mitik Negara (BUMN)
PT indofamma Global Medika
PT Asuransi Kesehatan Indonesia
{Perseso)
PT Perusahaan Listiik Negara
PT Rajawali Nusantara Indonesia
(Persero)
PT Pertamina (Persero)
PT Telekomunikasi  Indonesia
(Persero) Tbk
PT Jamsostek (Persero)
PT Angkasa Pura (Persero)
PT Aneka Tambang (Persero) Tbk
PT Indosal Tbk
Lain-lain (masing-masing dengan
saldo dibawah Rp 1.000.000.000)
Jumizh |
Penyisihan piutang ragu-ragy
- Jumiah piutang usaha BUMN
Pihak ketiga lokal :
Jawa
Sumatera
Sulawesi, ialuky dan Papua
Bali dan Nusa Tenggara
Kalimantan
Pihak ketiga ekspor
Jumlah .
Penyisihan piutang ragu-ragu
Jumiah bersih pihak ketiga

TATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
NSOLIDASI UNTUK TAHUN - TAHUN

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2007 AND 2006
(Full Amount Rupiah)

ACCOUNT RECEIVABLES
2007 2006
State-Owned Enferprises (BUMN)
69.270.727.142 15.093.927.036 PT Indo Famma Global Medika
PT Asuransi Kesehalan
30015232626 20.676.878.877 Indonesia (Persero)
8.394.539.925 "§.603.572774"  PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
o " PTRejawali Nusantara Indonesia
6.272411.993 9.663.471.501 (Persero)
2021.264.391 4.477.768.656 PT Pertamina (Persero)
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero)
1.729.847.643 1.177.483.356 , Thk
1.654.754.155 972.102.246 PT Jamsostek (Persero)
. 1.596.263.493 1.664.686.801 PT Angkasa Pura
1.505.881.024 867.013.022 PT Angka Tambang (Persero) Tbk
1.105.881.198 2.574.956.425 PT indosat Thk
10.486.429.404 11.920957.297  Others (each below Rp1.000,000,000)
134.053.232.994 74.692.817.991 Tota!
{2.681.064:606) (1.493.858.813) Allowance for doubtful accounts
131.372.168.388 73.198.959.178 Net State-Owned Enlerprises {continied)
Third parties
97.554.355.024 64.062.682.014 Java
30.648.986.678 22.644.196.809 Sumatera
26.094.181.161 36.068.278.848 Sulawasi, Maluku and Papua
13.474.994.643 10.356.823.206 Bali and Nusa Tenggara
8.359.034.874 7.059.476.332 Kalimanltan
6.016.967.596 4.415.391.900 Expont
182.148.519.976 144.606.849.109 Total
(13.380.061.003)«  (10.463.820.687) Allowance for doubtiul accounts
168768458973  134.143.028422 Nel third parties
300.140.627.361 207.341.987.600

poran Tahunan Annual Report 2007
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T KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk ' PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thbk
AN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES
ATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
ONSOLIDAS! UNTUK TAHUN - TAHUN FINANCIAL STATEMENTS

ANG BERAKHIR PADA TANGGAL ’ FOR THE YEARS ENDED
1 DESEMBER 2007 DAN 2006 DECEMBER 31, 2007 AND 2006

Dalam Rupiah Penuh) (Full Amount Rupiah)
' PIUTANG USAHA (lanjufan) 4 ACCOUNT RECEIVABLES (continued)
Jumiah piutang usaha berdasarkan mala vang adalah Account receivables based on type of cumencies are as
sebagai besikut: lollows:
2007 2006
Rupiah 310.184.785.374 214.884.275.200 Rupiah
Mata uang asing L S . Foreign curencies
- USD638,812- 31 Desember 2007 : : :
dan USD 638,812 December 31, 2007 and
USD 489,511 - 31 Desember
2005 6.016.957.596 4.415.391.900 USD 489,511 December 31,2006
Jumiah 316.201.752.970 219.299.667.100 Total
Penyisihan piutang ragu-raqu (16.061.125.609) (11.957.679.500) Allowance for doublful accounts
300.140.627.361 207.341.987.600
i Pitang uszha berdasarkan umur dikurangi penyisihan Account receivables based on aging schedule, net of
piutang ragu-ragu adalzh sebagai berikut: : allowance for doubiful accounts; are as follows: -~ -
. 31 Desember 2007/ Dacember 31, 2007
) Belu'n 1 sampai 31 sampai 61 sa:ma Lebih
JawhTemp)  dengan30hari/ denganGOhai/ denganiS0hai/  dasi 150 harl Jumiah [
Not yetdve 1-30 days 31 -60days 81-156¢cays Over 150 days Tolal
State-Gwnsd
BUMN T BISTENI4 21509473536  B6WI0ESI 13 866.263.150  2409.374.301 134053232992 Enterprises(BU M N)
tnslansi Pemerinizh BBISTTA 14630634370 15841876473 7006365663  6.474.400412  TIE216M652  Government instittion
Swasta 414336865 31291690081 7911549802 673007865 12432630535  102.509.917.730 Private
Ekspor 3459047549 1664808250  820716.437 72401350 . 6.016.967.5¢6 Exspont
Jumizh 165119195253  69.186606237 33204437363 27675105539  21.016.405.248 316.201.752.970 Total
Penyisihan piutang ragy- Aftowance for doubtiul
agu {16.061.125.609) accounts

Jumiah pivlang usaha 165.019.195.25)  £9.186606237 33204437363 27575108 869 21016405248  300.140.627.351  Total account receivahing

‘ —
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KO
YANG

SOLIDASI UNTUK TAHUN - TAHUN

BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Datam Rupiah Penuh)

~ .

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2007 AND 2006

(Full Amount Rupiah)

—
4 PIUTANG USAHA (lanjutan) 4 ACCOUNT RECEIVABLES {continued)
31Desember 2006/ December 31,2006
Bekm tsampd  dtsamps 69 rampa Lebin
JahTerpd  dengand0hadl demanEOhal dengen 1S0%ed  gwi1S0bay Jumiah!
Not yel dve 130days  31-60days I61-150days  Over150days Toial h
. Stats-Owned

suun . AGSMOSH  ISSAZSIN 122151196  ASILAR6N  IMOUNS TSR  Enepies (BU M N
ritpsPemeinsh  ASOT200081  S766673222  ISAB025SES  G207030508  3SIBSNSET 63072961063  Govemmentnsifution
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Fe phutang ragu- Allowance for doubthut
" S L (11.957.679.500) " accounts
Iefhpangusshs  AL616556274 3373862617 15853961515 14568428777 1353357917 207341967600 Total sccount receivables

Mutasi penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai berikut:

The movements of aliowance for doublful accounlé are as
lollows:

2007
Saldo awai periode 11.957.679.500
Penyisihan piuleng ragu-ragu 5.110.238.631
Penghapusan/pemulihan __(1.006.797 520}

Saldo akhir periode 16.061.125.6C9

2006
10.248.566.375 Beginning balance
2.126.267.769 Aliowance for doubtful account
__ (117.154.644) White-off
11.957.679.500 Ending balance

Manaiemen berpéndapat bahwa penyisihan piutang raqu-
rsgu atas pivlang usaha adalah cukup untuk menutpi
kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang
tersebul.

Piutang usaha digunakan sebagai jaminan atas hutang bank
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (catatan 16).

Managemen! believes thal the allowance for doubtiul
accounls s adequale 1o cover possible losses thal may
arise due lo non-coflection of account receivables.

Accounts receivable are pledged to the loans oblained
lrom PT Bank Mandini (Persero) Tbk (nole 16}.

A
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI UNTUK TAHUN - TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Dalam Rupiah Penuh)

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2007 AND 2006

(Full Amount Rupiah)

5. PIUTANG LAIN-LAIN OTHER RECEIVABLES
Akun ini terdin dz:i: This account consis! of:
2007 2006
Jancen Pharmacitichal Belgia 953.730.199 - Jancen Phannacitichél Belgia
PTMitsiidCo 487.327.627 2.668.675.090 PT Milsui & Co
_-Laindain { masingmasing dengan _ Lain-ain ( masing-masing dengan saldo
* saldo dibawah Rp.1.000.000.000) 2488871474 3356754469 T dibawah Rp.1.000.000.000)
3920929300  6.025420.559 ; '
Piutang lain-lain merupakan piutang yang timbu! atas biaya Other receivables is derived from costs of cooperation in
dalam rangka kerjasama unluk kegiatan distribusi obal, medicine  dislrbution, yodium project and  cther
proyek yodium dan proyek ldinnya. Biaya tersebul akan " projects. This is cost is transferred to cooperaling partners
ditagihkan kepada phak keliga/ mitra kerjasama sesvai in accordance with the agreement.
dengan pola kerjasama yang lelah disepakali.
6. PERSEDIAAN INVENTORY
Akun ini terdici dari: This accounl consist of:
2007 2006
Barang jadi Finished goods
Obat jadi, kosmetka dan alat Medicines, cosmetics, and
kontrasepsi 197.624.247.358 158.640.627.373 coniraceptives
Alat kesehatan 17.057.957.821 4.979.123.545 Medical equipment
Bahan baku dan bahan pembaniu 56.793.889.058 46.737.557 360 Raw malerials and indirect maleﬁak
Barang dalam proses 22.104.531.519 13.984.224.043 Work in process
Barang dalam perjalanan 14.483.201.357 638.177.091 Goods in transit
Juniah . 308.063.927.113  224.979.707.412 Total
Penyisihan persediaan usang (5.577.903.816) (4.721.467.346) Allowance for invenlory obsolescence
302486.023.297  220.258.240.066
- GO~
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D0 WLEA FARMA (PERSEES TLE. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA

KONSOLIDASI

30 JUNI 2008 DAN 30 JUNI 2007

- 008
Catatan — "_!.IS'ur \h(ill} _
R’
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 223 102.932.070.235
Futang usshe, selelah dikurangi penyisihan piutang

ragu-ragu sebasar Rp 17.119.216.102 tahun

2003 dan Rp 13.633.713.588 tzhun 2007 2d,214,16
Piutang lain-lain 1 851
Persediaan, seicial dihurangi penyisihan persediaan

usang sebesar Rp 3.679.690.988 tahun 2008

2007

(Tidak Audil)

Rp

133.135.637.986

247.985.612.820
#.283.270.27¢G

i3 Rp 5.242.365.241 tahwn 2007 ZiL.16 457.£°3.990.275 287.271.609.153
Uang muka 7 5501134125 3.384.197.243
Pajak dibayar di muka 3 LA .'f'O 735 398442105.453
£isva dibayar i muka VIR SHLAERAG 11.470.532.69¢
Jumlah Aktiva Lancar T GGi6iANA0T  723.876.167240
AKTIVA TIDAK LANCAR
Fiutang kepada pihak yang mempuny.i

hubungan istimewa 2,10 5.172.119.82¢ £.224.735.30¢
Penyertaan saham 2.1 736.725.212 TILTH 202
Akliva pajak tanygihian - bersih 18 75.242,495.073 0.212834.010

Akliva tetap, setelah dikusangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 254.449.037.463 tahun 2008 dan

R 234.243.433.365 lahun 2007 2h,12,16 303.235¢.200.115
Akliva yang belum digunakan 21.13,16 9.121.868.998
Beban ditangguhkan - bersih 24 10.525.488.528
Aktiva lain-lain 20.2n,1533 40.281,259.832

Jumlah Aktiva Tidak Lancar
JUMLAH AKTIVA

3€5.223.323.858
9 121.868.298
$.875.272.577
-‘9.57.74 ...-..5,03

491.137.203.457

T 495.969.945.047

1.455.398.632.55¢

1.215.84€.112.237

Lihat catalan atas laporan keuangan yang merupakan bagian

yang ligak terpisahkan dari laporan keuangan,

KEWAJIBAN DAN ERUITAS
KEWAJIBAN LANCAR

Hutang bank

Hutang usaha

Hutang pajak

Uang muka pelanggan

Ziaya yang masih harus dibayar .
Kewajiban lancar lain-lain

Jumlah Kewajiban Lancar
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban imbal kefja

Jumlat Kewajiizn Tidak Lancar
JUMLAH KEWAJISAN
EKUITAS

14043l saham - nilai nominal Rp 100 per saham

Modal dasar - 20.000.000.000 saham
terdiri dari : 1 saham seri A Dwiwarna
dan 19.998.689.969 saham seri B,

Madal ditermnatian dan disetar 5.554.000.000
saham tr4agi atas 1 saham seri A Dwiwarna

3212 5.552.0¢09.9¢0 salam seri B
Tambahan madal disetor
Selsih penilzian kemb ali ok fva
Saldo laba:
Uilentukan penggunaannya
Selum citentut.an penguunaannya
Jumlah Ekuitas

JULILAK KEWAJIBAN DAN EKU!TAS

Catalan

16
A17
20,18
2m,19

20

21

3

2
2,23
Zh

32

Drs. Rusdi Rosman MBA.
Direktur Keuangan

2008 2007
(Tidak Audit) {Tidak Audit)
Rp Rp

141.015.900.741 25.105.132.518
282,070.403.902 186.931.292.715
14.448.736.995 21.926.088.441
16.655.575.818 13.268.384.834
22.388.013.467 23.902.603.499
23.120.547.616 21.521.949.438
499.659,178.539 292.655.451.445
48.745.380.825 40.383.711.423
48.745.380.825 40.383.711.423
548.444.559.364 333.039.162.868
555.400,000.000 555.400.000.000
43.579.620.01 43.579.620.031
44.851.758.462 44.851.758.462
243.539.399.438 212.008._784.695
14.583,306.268 30.968.786.231
906.954.074.200 886.806.949.419
1.455.398.633.564 1.219.846.112.287

Jakarta. 30 Juli 2008
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P.T. KIMIA FARMA (PERSERO} Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 JUNI 2008 DAN 30 JUNI 2007

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Penjualan
Umum dan administrasi

Jumiah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Beban bunga dan provisi bank

Pandapatan bunga dan hasil investasi

Fauntungar 'kerugian) kurs mata
uang 2514 - bersih

Lain-lan - bz:sih

Pengbasilzn (beban) lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN (MAIFAAT) PAJAK
Pajak kini
Pajar tangzonan

Beban Paiz- - Bersih

LABA BERSIH

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR

Lihal cata:z: atas laporan keuangan yang merupakan bagian

yang lidak :zrpisahkan dari laporan keuangan.

2008 2007
Catatan (Tidak Audit) {Tidak Audit)
Rp Rp
2m.29.24 1.022.902.972.459 955.521.378.599
2m,25 715.388.363.034 650.924.241.439
307.514.609.435 304.597.137.160
2m,26
159.632.626.519 152.878.924.211
116.210.417.188 104.668.501.477
275.843.043.705 £7.547.425.688
31.671.565.728 47.049.711.473
27 {4.637.378.497) (3.572.201.086)
28 1564.205 122 1.786.665.337
21,29 (102.358.02) 7.386.256
30 3.722.051.854 2.830.498.828
439.511.457 1.061.349.335
32.111.077.185 48 411.060 808 -
20,18 19.577.603.460 19.269.385.500
20,18 (2.049.832.133) (2.127.110.923)
17.527.779.917 17.142.274.577
14.583.306.268 30.938.786.231
2,31 2,63 5,58

Halaman 2



P.T. KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. - DAN Al:ain PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDAS!
UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 JUNI 2008 DAN 30 JUNI 2007

o per 01Januari 2007

ngan umum

ba bersih periode berjalan

Shido per 30 Juni 2008

Modal Tambahan Selisih per 1.+ Saldo laba
ditempatkan modal kemby: Ditentukan Tidak ditentukan
Calalan __ dan diselor disetor aklivatetaz penggunaannya __penggunaannya Jumiah
555.400.000000 43570.620.031  44.851.7:-:  182.832559.860 43989948238  870.653.886.641
3 - (33195 s 2
2 - - - - S LR {439.850 43¢
32 - - - . (439.89% ~23 (439.399.487;
32 - . . (Fane {738,630 600))
32 - - - 29.174.224.836 U EL IO .
30.968.786 21 30.968.786.231
- 555.400.000.000 . 43.579.620.031  44.851.758.462  212.006.784,696 30.968.786.231 ~ 886.806.949.419
555.400.000000 43579320031 44851733232  212008.784.605 52189435345  908.027.598.535
32
2 39.532.604.752
14.583.300.258 14.583.306.258
555.400.006.000  44.579.620.v34 —74.851.758..462 240.535.389.438 14.583.306.?68 906.954.074.207

Heduuran 2



PT.KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. dan ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS - KONSOLIDASI
UNTUK MASA YANG BERAKHIR 30. -l 2008 DAN 30 JUN! 2007

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI :

Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada pemasok dan karyawan
Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan penghasilan
Penerimaan operasi lain-lain

Kas Bersih Diperoleh Dari {Digunakan Untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS lNVESTASI

Penerimaan buiga

Perolehan aktiva tetap

Hasil penjualan akliva tetap

Penambahan hiaya tangguhan eksploras: dan

pengembangan
Penerimaan dividen

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Investasi

.ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN :

Penamtahan/Pembayaran hulang bank jangka pendek

Penerimaan/Pembayaran dari pihak- plhak yang
mcmpunyai bungan istimewa

Kas Bersih Digeroteh Dari {Digunakan Untuk)
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (FENURUNAN) BERSIH KAS DAN

SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR BULAN

2008 2007
(Tidak Audit) (Tidak Audit)
Catatan Rp Rp

1.056.332.772.528 1016.378.631.200
(1.209.245.108.080) (1.098.095.523.098)
(4.837.378.497) (3.551.687.346)
(28.785.089.098) (17.802.981.124)
20.149.596.405 85.158.438.915
(166.385.206.742) {17.913.121.453)

' 1.664.205.122

1.355.144 494

(14.645.433.790) (11.209.090.200)
338 170.650 283.576 &Cu
{229.473.947) (43570 vy -
90 520 55
(12.872.580.965) _(9.774.612.725;
16 64.324 347.071 {49.082.640.55(n
351 704 892 {475.265.2235;

64.676.051.963

 (49,557.905.870)

(114.581.735.744)

——— e —

(77 245, 640.045)

224.513.805.980

21C.384.277.934

)

109.932.670.236_

. 133.135,637.886

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAS!
UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

30 JUNI 2008 DAN 30 JUNI 2007

{Dalam Rupiah Penh)

' B

4,

PIUTANG USAHA

Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
PT Asuransi Kesehatan Indonesia {Persero)
PT Indofarma Global Medika
PT Perusahaan Listrix Megara (Persero)
PT Jamsostek (Persero) '
PT Telekomunikas: Indonesia (Persero) Tok
PT Peramina (Persero)
AT Angkasa P (Persero)
PT Aneka Tampang (Persero) Tbk
PT Indosal Tobx
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Fersero)

Lain-lain (masing-mas:; .3 dengan saldo dibawah Rp 1.000.000.000)

Jumlah
FPenysihan piutarg racu-ragn
Jumiah piutang usaha SULIN
Pihak keliga lokal:
Jawa
Sulawesi, Maluku dan Papua
Sumatera
Bali dan Nusa Tenggara
Kalimanlan
Pihak keliga ekspor
Jumiah
Penyisihan piulang ragu-ragu
Jumiah bersih pihak ketiga

2008 2007
37.246.401.003 46.587.347.557
16.834.093.562 2.209.777.154
11.491.667.853 8.555.598.468

3.762.837.139 1.281.354.417
2.237.994.533 1.840.969.225

1.918.530 908 2.513.504.391

1.901.203.620 1.924.332.1(5

1.304.678 530 1.348.079.537

1112642 218 2.672.577.852
985.183.652 1 543.915.74:
9.719.855.542 19.918.613.928
88.517.067.625 90.396.070.377
(1.770.380.740 (1.80/922.4351

-~

86.746.723.¢33

162.127.923.754
25.187.019.13%
24.928.656.147

88.588.147.642

158 225 956 3=
387/ 253- l'J
21.573.248.992

17.007.692.811 12.215.536.900

8.571.525,1¢4 9.485.638.413

54&8 195416 a&?“ia
24291011811 101223255311
(15.348875359)  (11.825.791.233)
28942125442 150.397.464.673
315688.863.327  247.985.612,82)
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

30 JUNI 2008 DAN 30 JUNI 2007 .
(Dalam Rupiah Penuh) ’

——————————————— e

4

PIUTANG USAHA (fanjutan)

Jumiah piutang usaha berdasarkan mata vang adalzh sebagai berikut :

2008 2007
Rupiah 327.319.884.020 255.773.739.950
Mala uang asing
USD 594.926 : 30 Juni 2008 dan
USD 645,636 : 30 Juni 2007 488.195.416 5.845.586.538
Jumiah 332.808.079.436 261.619.326.488
Penyisihan piutang ragu-ragu (17119215 :¢8) . (13.633.713.658)
‘ 315.688.862.327 247.985.612.820
Piutang usaha berdasarkan umur setelah dikurangi penyisihan pittang ragu-ragu adalah sebaga berikut:
30 Juni 2008
Belum ~ lsamoa KRRSTBHET o1 samoa Lebi Juinian
JalhTempo  dengandbmari DengeagOhan  gengen idin - .o iflhan
BUMN 19.321.155.484  22.214.535.94 6560 120.266  29.562.372.207  11.158.946.026 88.517.667.625
‘nstensi Pemenntah €2.157.122.398  12.394.870.170  6.020.742.955 - 19.855.651.72¢ 10.738.567 N3 111.057 984,583
Swasta 58503009488 23723.713752 105933547'5 7526987497 12255865250  127.,04.831.732
Sispor 3T a7z o EemeTE | Samssi
Jumfah 153700541730 Caigw i iis QITTAT NS STIBIITILLT witiiawmaed 332808079133

Penyisthan piutang ragu-ragu

(7.219.215 150,

Jurmiah piviarg usaha 153706.541.730 3276053384 22772 G AT BIAN2EYT 1410059 315.888.883 307
30 Juni 2007
Belum is3rea Mz &5 samp Lelal Jumtah
Jatuh Tempo gxnzan ddran  detgen Toiun Cangan 130 han Dan 150 nae

BUMN 34976511737 22030957255 16241002393 17085715509 104050050 90.366.072 373
Instansi Panterintah 34.634.283.898 12020545293  11.1529120n0 2721091537 5.477.571.892 74.007.304.341
Swasta 50.244.376.799  i9133553259  6.750 702 158 2207393019 624338733 90.270.335.233
Ekspor _3.015434.682  2.795.035.85 31.145.760 5.845.5£6.533
Jumiah 122.870607.316 56024052214 34.175.052522 25105101425 23301671 251619325488
Penyisihan piutang ragu-ragu (13.633.713.668)

122870.607.316  50.024.062.214  34.176.053.522  25.105.101.455  10.443501.971  247.985.612.620
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI 2008 DAN 30 JUNI 2007
{Dalam Rupiah Penuh)
. ,_*MI--—.—M

4. PIUTANG USAHA flanjutan)

Mutasi penyisihan piutang ragu-ragu a i2'ah sebagai berikut :

2008 2007
~__—Saldo awal periode 16.061.125.609 11.957.679.500
Penyisihan piutang ragu-ragu 1.114.779.233 1.697.077.934
Penghapusanfpemulihan (£5.688.733) (21.043.766)
Saldo akhir periode 17.119.216.109 13.633.713.668

Manajemen bergandapat bahwa penyisihan piutang ragu-ragu atas piulang usaha adalah cukup untuk menulupi‘kerugi‘an
yang mungkin imbul dari tidak tertagihnya pittang tersebut. ‘ Co o L

Piulang usaha zigunakan sebagai jamiran alas hutang bank pada PT Bank Kandiri (Perszro) Thi (catatan 16).
5. PIUTANG LAIN-LAIN

Piutang lain-fain merupakan piulang yang timoul atas Biaya dalam rangka kefjasama uiiix eGatan distribusi ooat, proyek
mulra kerjasama sesuai

yodium, biaya niis dan proyek iainya. S.a73 lerstiul akan Gitagihkan kepada i
dengan jolfa kerzsama yang telah disepakat vang zpabila girinci masiig-masig saldcn 2 diba.zn 2p 1.000.000.000.
3 p + J J !

~2UGa

Saldo Piutang la-12in per 30 Juni 2006 dan 2007 masing-masing sebesar Rp 4.861 372 335 Gan Rp 4.283 270.276.

6.  PERSEDIAAN

0 w07
Barang jaoi .
Obat jadi. kosmelika dan alal kontrase;:si 318.337.¢37.672 195.312.777.504
Alai sgsehatzn 10.177.539.653 5.693.438.360
Bahan baku dan bahan pembantu 85.640.358.02¢9 54.177.061.917
Barang daiam proses 34.203 451 857 27.241.648.072
Barang dalam perialanan 12.585233.73¢ _..5.090.388.541
Jumlah 461225931 238.515.354 304
Penyisihan persediaan usang (3.67¢.350.963) 15.243:365.241)
457.5-8 820.275 233.271.999.153
Mutasi penyisihar persediaan usang adatah sebagai berikut : ‘
23 2007
Saldo awal periode 5.577.903.819 4.721.467.346
Penyisihan 27853410 521.897.895
Penghapu:san (1.9253.936.236 -
Saldo akhir pericde 3.67¢.590.983 5.243.365.241
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